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ABSTRAK

Zega, Aman Ya’atylp. 2025. Implementasi Sistem E-Kinerja Dalam Pemberian
TPP ASN Di Kantor Kecamatan Sitolu Ori Kabupaten Nias Utara
Pembimbing Odaligoziduhu Halawa,S.E.,M.M

Penelitian ini menganalisis implementasi sistem E-Kinerja dalam pemberian Tambahan

Penghasilan Pegawai (TPP) di Kantor Kecamatan Sitolu Ori, Kabupaten Nias Utara. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa sistem ini meningkatkan akuntabilitas, transparansi, dan
efisiensi dalam pengelolaan kinerja Aparatur Sipil Negara (ASN). Penggunaan teknologi
memungkinkan pelaporan kinerja secara real-time, mempercepat evaluasi, dan memastikan
pemberian TPP berbasis kontribusi nyata. Pelatihan bagi ASN menjadi faktor penting
dalam meningkatkan pemahaman dan keterampilan dalam mengoperasikan sistem ini.
Selain itu, indikator kinerja seperti tingkat kehadiran, produktivitas, pencapaian target, dan
kontribusi terhadap tugas memainkan peran utama dalam penentuan TPP. Implementasi E-
Kinerja juga mendukung prinsip good governance dengan meningkatkan transparansi dan
keadilan dalam penilaian kinerja. Dengan demikian, sistem ini berkontribusi pada
peningkatan kualitas kerja ASN serta efektivitas penyelenggaraan pemerintahan di

Kabupaten Nias Utara.

Kata kunci : E-Kinerja, Tambahan Penghasilan Pegawai (TPP), Aparatur Sipil

Negara (ASN), transparansi, akuntabilitas, good governance.




ABSTRACT

Zega, Aman Ya'atulo 2025. Implementation of the E;Kinerja System in

Providing Additional Employee Income (TPP) for Civil Servants at the
Sitolu Ori District Office, North Nias Regency Odaligoziduhu
Halawa,S.E.M.M

This study analyzes the implgntation of the E-Kinerja system in providing Additional
1

Employee Income (TPP) for Civil Servants at the Sitolu Ori District Office, North Nias
Regency. The findings iaicate that this system enhances accountability, transparency, and
efficiency in managing the performance of Civil Servants (ASN). The use of technology
enables real-time performance reporting, accelerates evaluations, and ensures that TPP is
awarded based on actual contributions. Training for ASN is a crucial factor in improving
their understanding and skills in operating this system. Additionally, performance
indicators such as attendance rates, productivity, ta chievement, and contributions to
assigned tasks play a key role in determining TPP. The implementation of E-Kinerja also
supports the principles of good governance by enhancing transparency and fairness in

performance assessments. Thus, this system contributes to improving the work quality of

ASN and the overall effectiveness of government administration in North Nias Regency.

Keywords : E-Kinerja, Performance Evaluation, Civil Servants, Transparency, Good

Governance.
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1.1

BAB 1

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Pelaksanaan otonomi dan Pemberian kewenangan daerah di Indonesia
telah menghasilkan transformasi yang signifikan dalam sistem pemerintahan,
mempercepat pembangunan dan transformasi administratif di berbagai
wilayah. Dalam konteks ini, Kemajuan dalam bidang teknologi informasi dan
komunikasi berperan sebagai faktor utama dalam mendukung efisiensi
administrasi dan pelayanan publik. Perubahan ini semakin mendalam dengan
hadirnya digitalisasi yang memfasilitasi pengelolaan data, transparansi, dan
akuntabilitas di berbagai sektor pemerintahan.

Salah satu kebijakan penting yang diambil pemerintah Indonesia
adalah meningkatkan kinerja Aparatur Sipil Negara (ASN) melalui kebijakan
yang mendorong transparansi, akuntabilitas, dan peningkatan kualitas
pelayanan publik. Dalam rangka mencapai tujuan tersebut, pemerintah
mengembangkan inovasi digital, salah satunya adalah penerapan sistem E-
Kinerja, yang bertujuan untuk menilai kinerja ASN secara objektif dan
berbasis data.

Digitalisasi melalui sistem E-Kinerja diharapkan dapat menciptakan
penilaian kinerja yang lebih transparan dan proporsional, serta mendorong
distribusi Tambahan Penghasilan Pegawai (TPP) secara lebih adil. Selain itu,
dengan memanfaatkan teknologi ini, pemerintah berharap dapat mengurangi
ketergantungan pada proses manual yang cenderung kurang efisien dan rawan
penyimpangan, serta menciptakan efisiensi dalam evaluasi dan kompensasi
kinerja ASN (Auliyaa, P. Hidayat, & R. Nababan, 2022). Keberhasilan
implementasi sistem E-Kinerja ini juga sangat bergantung pada kondisi
kesejahteraan pegawai, yang merupakan faktor penting dalam meningkatkan
efektivitas organisasi.

Kesejahteraan pegawai menjadi elemen yang tak terpisahkan dalam
manajemen sumber daya manusia, yang berpengaruh langsung terhadap

produktivitas dan efektivitas ASN secara keseluruhan. Kompensasi tambahan,




seperti tunjangan jabatan, kesehatan, kendaraan, dan lainnya, berfungsi untuk
meningkatkan motivasi kerja dan kenyamanan bagi pegawai (Eni Denti, Willy
Abdillah, Fitﬁmti, 2021). Hal ini menjadi penting dalam meningkatkan
kinerja ASN, khususnya di Kecamatan Sitolu Ori, Kabupaten Nias Utara, di
mana implementasi E-Kinerja diharapkan dapat mendorong peningkatan
kesejahteraan dan produktivitas ASN, serta mendukung kualitas pelayanan
publik.

Kecamatan Sitolu Ori, Kabupaten Nias Utara, memiliki peran strategis

am menjembatani pemerintah kabupaten dan masyarakat. Berdasarkan
Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2018, kecamatan bertanggung jawab
untuk melaksanakan berbagai urusan pemerintahan daerah, termasuk
perencanaan, pelaksanaan pelayanan publik, dan koordinasi lintas sektor.
Selain itu, kecamatan juga diwajibkan melaporkan perkembangan secara
berkala kepada bupati sebagai bagian dari akuntabilitas pemerintahan. Dalam
rangka meningkatkan efektivitas dan akuntabilitas, pemerintah daerah telah
merumuskan kebijakan tunjangan khusus sebagai bagian dari sistem
penghargaan terhadap ASN.

Pemerintah KabupateWias Utara mengembangkan kebijakan
tunjangan atau TPP yang tidak hanya berfujuan untuk memberikan
penghargaan finansial, tetapi juga untuk mendorong terciptanya kompetisi
yang sehat di kalangan pegawai. Melalui kebijakan ini, pemerintah berharap
dapat meningkatkan efisiensi, akuntabilitas, serta sinergi antar ASN untuk
mencapai tujuan organisasi jangka panjang yberkelanjutan.

Tambahan Penghasilan Pegawai (TPP) adalah tunjangan yang
diberikan oleh pemerintah kepada Aparatur Sipil Negara (ASN) di Indonesia
sebagai insentif untuk meningkatkan kesejahteraan mereka di luar gaji pokok.
TPP bertujuan sebagai bentuk penghargaan terhadap kinerja pegawai, yang
akan diberikan berdasarkan penilaian yang obyektif dan berbasis kinerja,
sebagai upaya untuk mendorong produktivitas ASN dalam memberikan
pelayanan publik yang lebih baik. TPP ini juga berfungsi untuk meningkatkan
motivasi ASN dalam menjalankan tugas-tugasnya, serta memberikan keadilan

dan penghargaan sesuai dengan kontribusi yang diberikan oleh pegawai.




Besaran Tambahan Penghasilan Pegawai (TPP) ditentukan oleh
berbagai faktor yang saling berkaitan, termasuk beban kerja yang harus
diselesaikan oleh pegawai, tingkat tanggung jawab yang diemban dalam
pelaksanaan tugas dan fungsi, capaian kinerja individu dalam menjalankan
kewajibannya, serta kondisi wilayah kerja yang dapat mempengaruhi
efektivitas dan efisiensi kerja. Faktor=faktor ini menjadi dasar utama dalam
perhitungan dan penetapan besaran TPP yang diterima oleh setiap Aparatur
Sipil Negara (ASN).

Setiap pemerintah daerah maupun instansi pusat memiliki kebijakan
yang dapat berbeda dalam menetapkan besaran TPP, sesuai dengan regulasi
yang berlaku serta mempertimbangkan kemampuan anggaran masing-
masing. Kebijakan ini disusun berdasarkan berbagai pertimbangan, termasuk
aspek keadilan, kesejahteraan pegawai, serta dorongan untuk meningkatkan
motivasi dan produktivitas kerja. Regulasi yang mengatur TPP sering kali
merujuk pada ketentuan dari pemerintah pusat yang memberikan pedoman
umum, sementara pemerintah daerah diberikan kewenangan untuk
menyesuaikan kebijakan tersebut berdasarkan kebutuhan dan kondisi spesifik
yang ada di wilayahnya.

Dalam rangka menglﬁ dan memberikan TPP secara objektif dan
transparan, digunakan sistem E-Kinerja sebagai alat evaluasi kinerja pegawai.
Sistem ini berfungsi untuk menilai pencapaian kerja ASN berdasarkan
indikator-indikator tertentu yang telah ditetapkan, seperti target kerja, hasil
kerja, disiplin, serta kontribusi terhadap organisasi. Dengan penerapan E-
Kinerja, besaran TPP yang diterima pegawai menjadi lebih berbasis pada
prestasi kerja, bukan hanya sekadar jabatan atau masa kerja. Hal ini bertujuan
untuk menciptakan sistem pemberian insentif yang lebih akuntabel,
mendorong peningkatan kinerja pegawai, serta memastikan bahwa anggaran
yang dialokasikan u TPP benar-benar diberikan kepada pegawai yang
menunjukkan kinerjargimal sesuai dengan tugas dan tanggung jawabnya.

Sistem E-Kinerja adalah platform digital yang digunakan oleh
lembaga pemerintahan untuk mengukur, memantau, dan mengevaluasi kinerja

ASN. Sistem ini menggantikan metode penilaian manual dengan pendekatan




berbasis teknologi yang lebih efisien dan transparan. Melalui E-Kinerja,
berbagai data terkait tugas, capaian target, waktu kerja, serta kontribusi ASN
dapat diakses dan dianalisis secara real-time.

Namun, implegentasi E-Kinerja dihadapkan pada tantangan yang
lebih kompleks, yang tidak hanya terkait dengan masalah teknis, tetapi juga
dengan aspek budaya organisasi dan perubahan perilaku ASN dalam
beradaptasi dengan sistem baru. Salah satu fenomena yang sering terjadi
adalah resistensi dari sebagian ASN terhadap perubahan sistem penilaian
kinerja. Banyak ASN yang terbiasa dengan metode manual dan sa tidak
nyaman dengan pengukuran kinerja yang berbasis teknologi. Hal ini bisa
disebabkan oleh kurangnya pemahaman tentang manfaat dari sistem ini atau
kekhawatiran terkait transparansi penilaian yang bisa mempengaruhi TPP
yang diterima.

Fenomena lain yang muncul adalah ketidakmerataan pemahaman dan
keterampilan teknis dalam menggunakan E-Kinerja di kalangan ASN. ASN
yang lebih senior atau kurang terpapar dengan teknologi digital seringkali
menghadapi kesulitan dalam mengoperasikan sistem ini dengan efektif.
Perbedaan dalam tingkat pemahaman ini dapat menyebabkan
ketidakseimbangan dalam pengisian data dan evaluasi kinerja, yang
berpotensi menghambat tujuan transparansi dan akuntabilitas dari penerapan
E-Kinerja itu sendiri. Selain itu, terbatasnya pelatihan dan sosialisasi yang
memadai mengenai cara mengoperasikan sistem ini juga turut memperburuk
situasi, mengakibatkan sebagian ASN masih mengandalkan cara manual atau
lambat dalam menyelesaikan tugas administrasi mereka.

Berdasarkan permasalahan diatas, penelitian ini akan mengkaji
“lMPbEMENTASl SISTEM E-KINERJA DALAM PEMBERIAN TPP
ASN DI WTOR KECAMATAN SITOLU ORI, KABUPATEN NIAS
UTARA? Penelitian ini bertujuan untuk memahami pelaksanaan E-Kinerja di
lingkungan pemerintahan kecamatan, menilai kendala yang dihadapi dalam
implementasinya, serta mengevaluasi dampaknya terhadap kesejahteraan dan

kinerja ASN.
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Fokus Penelitian

Penelitian ini afokus pada menganalisis pelaksanaan sistem E-
Kinerja dalam proses pemberian Tambahan Penghasilan Pegawai (TPP) di
Kantor camat Sitolu Ori, Kabupaten Nias Utara. Penelitian ini bertujuan untuk
memahami bagaimana sistem E-Kinerja diimplementasikan secara teknis dan
prosedural, serta mengidentifikasi tingkat kepatuhan ASN terhadap ketentuan
yang berlaku dalam sistem tersebut. Selain itu, penelitian ini juga berfokus
pada mengidenﬁkasi kendala atau hambatan yang muncul selama proses
implementasi, baik yang berkaitan dengan aspek teknis, sumber daya
manusia, maupun kebijakan yang mungkin memengaruhi efektivitas sistem.

Di samping itu, penelitian ini akan mengidentifikasi dampak dari
penerapan sistem E-Kinerja terhadap proses pemberian TPP, terutama terkait
dengan transparansi dan keadilan dalam penilaian kinerja ASN. Dengan
demikian, fokus penelitian ini mencakup analisis implementasi dan kendala,
serta identifikasi dampak sistem E-Kinerja dalam mendukung akuntabilitas
dan optimalisasi penilaian kinerja di lingkungan ASN Kantor Kecamatan

Sitolu Ori.

Rumusan Masalah

1. gaimana proses implementasi sistem E-Kinerja dalam pemberian TPP
LKantor Kecamatan Sitolu Ori, Kabupaten Nias Utara?

2. Apa saja kendala g dihadapi dalam proses implementasi sistem E-

Kinerja di Kantor Kecamatan Sitolu Ori, Kabupaten Nias Utara?

Tujuan Penelitian
Berdasarkan uraian latar belakang masalah, fokus penelitian dan
rumusan masalah diatas, maka yang menjadi tujuan dari penelitian ini adalah
sebagai berikut:
l. Untuk menganalisis implementasi siﬁm E-Kinerja dalam pemberian
TPP di Kantor Kecamatan Sitolu Ori, Kabupaten Nias Utara.
2. Untuk mengidentifikasi kendalgy yang dihadapi dalam proses
implementasi sistem E-Kinerja di Kantor Kecamatan Sitolu Ori,

Kabupaten Nias Utara.




1.5 Kegunaan Penelitian
Berdasarkan tujuan peneltian diatas, peneliti merumuskan kegunaan

dari penelitian ini yaitu sebagai berikut :

1. Tempat Penelitian (Kantor Kecamatan Sitolu Ori)
Penelitian ini memberikan pengetahuan komprehensif mengenai sistem E-
Kinerja yang diterapkan. Dengan menganalisis kekuatan dan kelemahan
sistem, hasil penelitian dapat digunakan untuk meningkatkan efektivitas
implementﬁlan mengatasi masalah yang dihadapi, serta menyediakan
dasar bagi perbaikan dan pengembangan sistem di masa depan.

2. Universitas Nias
Penelitian ini memperkaya sumber daya akademik terkait sistem E-
Kinerja dan manajemen kinerja, menawarkan kasus nyata yang bisa
digunakan dalam pembelajaran, serta mendukung pengembangan materi
kuliah. Ini juga memberi kesempatan bagi mahasiswa untuk mempelajari
aplikasi praktis dari teori-teori yang diajarkan di kelas.

3. Peneliti
Penelitian ini memberikan wawasan mendalam mengenai implementasi
sistem E-Kinerja, termasuk tantangan dan solusi yang diterapkan. Hal ini
membuka peluang bagi peneliti untuk mengeksplorasi lebih lanjut topik
ini, baik dengan meneliti aspek-aspek yang belum banyak diteliti atau
dengan mengembangkan metode baru berdasarkan temuan penelitian ini.

4. Peneliti Berikutnya
Hasil penelitian ini menyajikan data dan analisis yang berharga sebagai
referensi untuk studi lanjutan. Peneliti berikutnya dapat menggunakan
temuan ini sebagai dasar untuk membandingkan dengan sistem di lokasi
lain, mengekwrasi pendekatan alternatif, atau mengidentifikasi area

untuk inovasi dan pengembangan lebih lanjut.
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BABII

TINJAUAN PUSTAKA
Konsep dan Teori E-Kinerja

E-Kinerja merupakan sistem berbasis elektronik yang dirancang untuk
mengukur, mengelola, dan mengevaluasi kinerja pegawai dalam suatu
organisasi, khususnya di lingkungan pemerintahan. Sistem ini hadir sebagai
solusi modern untuk menggantikan proses evaluasi kinerja manual yang
sering kali kurang efisien, tidak terstruktur, dan berisiko subjektivitas.
Dengan pendekatan digital yang lebih sistematis, E-Kinerja memungkinkan
pelaksanaan penilaian kinerja yang lebih akurat, berbasis data, dan sesuai
dengan prinsip-prinsip good governance.

Konsep utama dari E-Kinerja mencakup pengygkuran kinerja yang lebih
objektif dengan parameter yang jelas dan terukur, sehingga setiap pegawai
dapat dinilai berdasarkan capaian kerja yang konkret. Selain itu, sistem ini
meningkatkan transparansi dengan memungkinkan setiap pegawai untuk
mengakses dan memantau hasil penilaiannya sendiri, sechingga mengurangi
potensi ketidakadilan dalam pemberian penghargaan atau insentif.
Akuntabilitas juga menjadi salah satu elemen utama dalam penerapan E-
Kinerja, karena setiap aktivitas dan hasil kerja pegawai tercatat secara digital,
memungkinkan verifikasi yang lebih mudah serta mencegah adanya
manipulasi data.

Melalui sistem E-Kinerja, setiap tugas, proy%atau kegiatan yang
dilakukan oleh pegawai dapat dirckam dan dipantau secara real-time. Hal ini
tidak hanya memberikan informasi yang akurat bagi pimpinan dalam
pengambilan keputusan, tetapi juga membantu dalam merancang strategi
peningkatan kinerja organisasi secara keseluruhan. Dengan data yang
terdokumentasi secara digital, evaluasi kinerja menjadi lebih terstruktur dan
berbasis bukti, sehingga memungkinkan analisis yang lebih mendalam
mengenai tren kinerja pegawai, faktor-faktor yang mempengaruhi
produktivitas, dan strategi yang dapat diterapkan untuk meningkatkan

efisiensi kerja.




Selain sebagai alat evaluasi, E-Kinerja juga berfungsi sebagai sistem
pengelolaan data terpusat yang memungkinkan integrasi dengan berbagai
sistem lainnya, seperti sistem manajemen kepegawaian dan sistem
penggajian. Dengan adanya data historis yang terdokumentasi dengan baik,
organisasi dapat melakukan analisis terhadap perkembangan kinerja pegawai
dalam jangka panjang, mengidentifikasi pola kinerja yang perlu
ditingkatkan, serta menyusun kebijakan berbasis data untuk meningkatkan
efektivitas kerja. Dengan dalikian, E-Kinerja tidak hanya berperan sebagai
alat pengukuran kinerja, tetapi juga sebagai instrumen strategis dalam

pengelolaan sumber daya manusia di lingkungan pemerintahan.

2.1.1 Defenisi E-Kinerja

E-Kinerja adalah sebuah aplikasi berbasis web yang dirancang untuk
menilai serta mengukur_kinerja pegawai dengan mengacu pada analisis
jabatan dan beban kerja. Selain itu, aplikasi ini juga berfungsi sebagai dasar
dalam perhitungan pencapaian prestasi kerja. (N.R Putraa & A.
Frinalﬁb,2023)

E-Kinerja adalah Aplikasi perangkat lunak yang dirancang khusus
untuk memantau dan menilai kinerja pegawai secara langsung. Prosesnya
dilakukan dengan memasukkan data kerja harian ke dalam sistem, yang
kemudian akan diverifikasi dan disetujui oleh atasa atifah, Dkk 2023)

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Ema Nurhayati (2017),
penerapan sistem E-Kinerja memberikan dampak positif dan signifikan
terhadap peningkatan kinerja pegawai. Semakin baik implementasi E-
Kinerja di suatu instansi, semakin tepat pula pencatatan hasil kerja, target,
dan realisasi kinerja secara digital. Selain itu, aspek kehadiran, kuantitas, dan
kualitas hasil kerja dapat dipertanggungjawabkan secara jelas berkat ad
catatan elektronik yang terstruktur. Dalam kerangka sistem pemerintahan, E-
Kinerja adalah platform berbasis web yang dirancang untuk menilai dan
mengukur kinerja ASN berdasarkan analisis jabatan dan beban kerja di
instansi terkait. Sistem ini, yang dikembangkan oleh Badan Kepegawaian

Negara (BKN), berfungsi sebagai alat yang mendukung transparansi dan




efisiensi dalam manajemen pegawai, serta menjadi dasar dalam perhitungan
tunjaréan kinerja bagi ASN

E-Kinerjgdidak hanya berfungsi sebagai alat penilaian kinerja, tetapi
juga berperan penting dalam pengelolaan sumber daya manusia di organisasi.
Dengan adanya E-Kinerja, proses evaluasi menjadi lebih transparan dan
terstruktur, memungkinkan pengambilan keputusan yang lebih efektif terkait
pemberian penghargaan, pengembangan karir, serta perbaikan kinerja
pegawai. Sistem ini juga mendukung upaya peningkatan akuntabilitas dan
produktivitas di lingkungan kerja dengan memberikan umpan balik yang
konstruktif kepada pegawai berdasarkan data yang terintegrasi dalam
aplikasi.

Sebagai scbuah inovasi dalam manajemen kinerja, e-Kinerja
mempermudah proses administrasi yang berkaitan dengan penilaian dan
pelaporan kinerja, mengurangi potensi kesalahan manusia, dan mempercepat
alur kerja. Selain itu, aplikasi ini dapat diintegrasikan dengan sistem
informasi lainnya, seperti sistem penggajian dan manajemen talenta, untuk
memberikan gambaran yang lebih komprehensif tentang kinerja dan

kontribusi setiap pegawai terhadap pencapaian yang telah ditargetkan.

2.1.2 Tujuan dan Manfaat E-kinerja

E-Kinerja merupakan sebuah sistem yang dirancang untuk
meningkatkan efisiensi dan efektivitas pengelolaan kinerja Aparatur Sipil
Negara (ASN) dalam lingkup pemerintahan. Ada beberapa fungsi utama e-
kinerja adalah sebagai berikut:

1. Pemantauan Real-Time
Sistem berbasis digital, seperti e-Kinerja BKN, memberikan
keunggulan yang signifikan dalam hal pemantauan dan evaluasi kinerja
pegawai. Salah satu kelebihan utamanya adalah kemampuannya untuk
melakukan pemantauan dalam gwaktu nyata (real-time monitoring).
Melalui sistem ini, atasan dan pihak terkait dapat mengawasi kinerja
pegawai secara langsung tanpa harus menunggu laporan berkala.
Pemantauan real-time ini memungkinkan identifikasi cepat

terhadap area-area yang memerlukan perhatian atau peningkatan. Ketika




ketidaksesuaian atau kesalahan terdeteksi, pegawai dapat segera
mendapatkan umpan balik dan diarahkan untuk melakukan perbaikan
dengan cepat, sehingga kinerja organisasi secara keseluruhan dapat lebih
optimal. Hal ini juga memberikan kesempatan kepada pegawai untuk
menunjukkan respongibilitas mereka dalam menyelesaikan tugas dan
memperbaiki kinerja sesuai dengan standar yang ditetapkan.

Selain itu, sistem ini dapat membantu mengurangi birokrasi dan
mempercepat proses pengambilan keputusan, karena data yang diperoleh
dari pemantauan kinerja dapat segera diolah dan dianalisis. Dengan
demikian, e-Kinerja BKN tidak hanya meningkatkan efisiensi dalam
pengawasan kinerja, tetapi ju@berkontribusi terhadap peningkatan
kualitas layanan publik melalui pengelolaan sumber daya manusia yang
lebih efektif:ﬂ’m responsif.

. Umpan balik kontinu

Komunikasi dua arah antara atasan dan bawahan merupakan
elemen yang sangat penting dalam menjaga keseimbangan dan efektivitas
dalam sebuah organisasi. Dengan adanya e-Kinerja, mekagisme
komunikasi ini menjadi lebih terstruktur dan berkesinambungan. Salah
satu keunggulan utama dari sistem ini adalah kemampuannya untuk
memberikan feedback secara kontinu.

Dalam konteks e-Kinerja, feedback tidak lagi terbatas pada
evaluasi yang diberikan di akhir periode penilaian. Sebaliknya, pegawai
dapat menerima masukan yang konstruktif secara berkala sepanjang
waktu. Hal ini memungkinkan atasan untuk memberikan arahan yang
tepat waktu, mengidentifikasi potensi masalah sejak dini, dan membantu
bawahan memahami area yang perlu diperbaiki atau dikembangkan.

Dengan adanya feedback yang terus menerus ini, pegawai
memiliki kesempatan untuk segera menyesuaikan diri dan melakukan
perbaikan, daripada harus menunggu hingga akhir periode evaluasi.
Selain itu, feedback yang kontinu juga berfungsi sebagai panduan bagi

pegawai untuk mengembangkan keterampilan dan kompetensi mereka,




yang pada gilirannya dapat meningkatkan kinerja individu dan kontribusi

terhadap tujuan organisasi secara keseluruhan.

Sistem ini mendorong dialog yang lebih terbuka antara atasan dan
bawahan, di mana masukan dan saran dapat disampaikan secara langsung
dan responsif. Dengan demikian, e-Kinerja ti hanya memfasilitasi
pemantauan kinerja, tetapi juga berperan dalam menciptakan lingkungan
kerja yang lebih kolaboratif dan berorientasi pada pengembangan sumber

ya manusia.
. Analisis Data Komprehensif

Dengan jumlah pegawai negeri sipil (PNS) yang sangat baar di
Indonesia, pengelolaan dan evaluasi kinerja mereka memerlukan sistem
yang mampu mengolah dan menganalisis datﬁlengan cepat, akurat, dan
efisien. e-Kinerja hadir sebagai solusi dengan menghadirkan fitur analisis
data yang canggih, yang memungkinkan pengambil keputusan untuk
mendapatkan gambaran komprehensif mengenai kinerja PNS di berbagai
tingkat.

Fitur analisis data m e-Kinerja dirancang untuk memberikan
wawasan yang mendalam, baik dalam skala makro maupun mikro. Pada
skala makro, sistem ini mampu mengolah data kinerja untuk menilai
efektivitas kinerja sebuah instansi secara keseluruhan. Pengambil
keputusan dapat memanfaatkan informasi ini untuk mengevaluasi
kebijakan, mengidentifikasi tren kinerja, serta menentukan area-area yang
membutuhkan peningkatan di seluruh organisasi.

Sementara itu, pada skala mikro, e-Kinerja memungkinkan
penilaian kinerja individu pegawai secara detail. Sistem ini menyediakan
data yang spesifik te&g capaian, produktivitas, serta aspek-aspek lain
yang relevan dengan tugas dan tanggung jawab masing-masing pegawai.
Dengan analisis yang terperinci ini, atasan dapat memberikan penilaian
yvang lebih obyektif dan berbasis data, serta merancang program
pengembangan yang lebih tepat sasaran.

Keandalan dalam pengolahan dan analisis data ini juga

memungkinkan penyesuaian kebijakan dan strategi pengelolaan sumber




daya manusia secara dinamis. Dengan demikian, e-Kinerja tidak hanya
berfungsi sebagai alat pemantauan, tetapi juga sebagai instmmwtrategis
dalam mengoptimalkan kinerja PNS di seluruh Indonesia, yang pada
akhirnya akan meningkatkan efisiensi dan efektivitas layanan publik.

4. Dokumentasi Kinerja

Selain berfungsi sebagai alat evaluasi, data kinerja pegawai juga
memiliki peran penting sebagai dokumentasi yang dapat dijadikan acuan
di masa mendatang. e-Kinerja memastikan bahwa setiap detail kinerja
pegawai tersimpan dengan baik dan sistematis, menjadikannya sumber
daya yang berharga untuk berbagai keperluan di masa depan.

Dengan sistem ini, proses arsip dan pengambilan data menjadi
lebih efisien dan terstruktur. Setiap data kinerja yang terekam dalam e-
Kinerja tersimpan secara digital, sehingga memudahkan pencarian dan
pengaksesannya ketika diperlukan. Misalnya, data kinerja dapat diakses
untuk mempertimbangkan promosi jabatan, di mana rekam jejak kinerja
pegawai dapat memberikan gambaran objektif tentang kelayakan mereka
untuk posisi yang lebih tinggi.

Selain itu, dokumentasi kinerja ini juga berperan dalam
perencanaan program pelatihan dan pengembangan kapasitas pegawai.
Data historis tentang kinerja individu dapat membantu atasan dan manajer
sumber daya manusia dalam mengidentifikasi kebutuhan pelatihan
spesifik yang dapat meningkatkan kompetensi dan keterampilan pegawai.
Dengan demikian, setiap program pengembangan yang dirancang dapat
lebih tepat sasaran dan relevan dengan kebutuhan pegawai.

Lebih jauh lagi, penyimpanan data kinerja yang sistematis ini juga
mendukung transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan sumber
daya manusia. ¢-Kinerja memungkinkan sctiap pegawai memiliki akses
terhadap riwayat kinerja mereka sendiri, sehingga mercka dapat
memantau perkembangan daépencapaian mereka dari waktu ke waktu.

Secara keseluruhan, e-Kinerja tidak hanya berfungsi sebagai alat

pemantauan dan evaluasi, tetapi juga sebagai sistem manajemen data yang




strategis, yang mendukung pengambilan keputusan yang lebih baik dan

perencanaan pengembangan pegawai yang lebih efektif.
Integrasi dengan Sistem Lain

E-Kinerja merupakan bagian dari ekosistem digital yang lebih luas
dalam birokrasi pemerintahan, di mana ia tidak berdiri sendiri, melainkan
terintegrasi dengan berbagai sistem lain yang digunakan &alam
manajemen sumber daya manusia. Integrasi ini mencakup sistem
kepegawaian, pendidikan dan pelatihan, serta aspek-aspek lain yang
berhubungan dengan pengelolaan aparatur sipil negara (ASN).

De adanya integrasi ini, e-Kinerja mampu menarik dan
mengolah data dari berbagai sumber, schingga menghasilkan informasi
yang lebih lengkap dan holistik. Misalnya, data dari sistem kepegawaian
dapat dihubungkan dengan data kinerja, memungkinkan analisis yang
lebih mendalam mengenai hubungan antara kompetensi pegawai dengan
hasil kinerja mereka. Demikian pula, informasi dari sistem pendidikan dan
pelatihan dapat diintegrasikan untuk menilai dampak dari program
pengembangan yang diikuti oleh pegawai terhadap peningkatan kinerja
mereka.

Integrasi antar sistem ini juga mempercepat proses pengambilan
keputusan. Ketika data dari berbagai aspek manajeme@lmber daya
manusia dapat diakses dan dianalisis secara bersamaan, para pengambil
keputusan dapat membuat keputusan yang lebih cepat dan berdasarkan
data yang komprehensif. Misalnya, dalam proses promosi atau penentuan

tuhan pelatihan, informasi dari berbagai sistem dapat digabungkan
untuk memberikan gambaran yang lebih jelas dan akurat tentang
kelayakan dan kebutuhan pegawai.

Lebih dari itu, integrasi ini juga mendukung cfisiensi birokrasi
dengan mengurangi duplikasi data dan memperlancar aliran informasi di
seluruh jenjang organisasi. Data yang tersimpan dalam satu sistem dapat
digunakan oleh berbagai departemen atau unit kerja, sehingga setiap
bagian dari organisasi memiliki akses terhadap informasi yang sama dan

up-to-date.




Dengan demikian, e-Kinerja tidak hanya berfungsi sebagai alat
evaluasi dan pemantauan kin% tetapi juga sebagai pusat data yang
terintegrasi, yang mendukung pengelolaan sumber daya manusia secara
lebih efektif dan efisien dalam birokrasi pemerintahan.

Dengan berbagai fungsi dan kapabilitas yang ditawarkannya, e-Kinerja
telah mﬁmpaui perannya sebagai sekadar alat bantu dan kini berfungsi
sebagai tulang punggung dalam sistem pengelolaan pegawai negeri sipil
(PNS) di Indonesia. Sistem ini telah menjadi inti dari manajemen kinerja,

yang mempengaruhi berbagai aspek penting dalam birokrasi pemerintahan.

2.1.3 Tatacara penggunaan E-Kinerja
a. Akses laman e-kinerja
Proses perekaman E-Kinerja diawali dengan login ke platform E-
ﬁerja yang telah disediakan oleh instansi pemerintah terkait. Pegawai
menggunakan username dan password yang telah diberikan untuk
mengakses sistem.
b. Pengisian data identitas
Setelah berhasil masuk, pegawai perlu memastikan bahwa data
identitas pribadi (seperti nama, jabatan, unit kerja, dan NIP) sudah terisi
dengan benar dalam sistem. Data ini sudah otomatis tercatat dalam sistem,
namun penting untuk memverifikasinya.
c. Pengisian rencana kinerja
ASN wajib mengisi rencana kinerja yang berisi target capaian
yang akan digapai dalam periode tertentu. Rencana kinerja ini biasanya
didasarkan pada Sasaran Kerja Pegawai (SKP) yang telah disusun
sebelumnya. Rencana kinerja harus disesuaikan dengan tanggung jawab

dan indikator kinerja individu.

d. Pencatatan kegiatan harian
Setiap harinya, ASN diharuskan mencatat aktivitas yang telah
dilakukan dalam sistem E-Kinerja. Pencatatan ini mencakup deskripsi

singkat dari aktivitas yang dilakukan, waktu pelaksanaan, serta hasil yang




diperoleh. Aktivitas harian ini biasanya dikelompokkan berdasarkan
tugas-tugas pokok serta fungsi (tupoksi) dari setiap pegawai.
e. Verifikasi dan persetujuan atasan
Setelah kegiatan harian dicatat, atasan langsung akan melakukan
verifikasi terhadap kegiatan yang dilaporkan oleh bawahannya. A
bertugas memastikan bahwa laporan yang dibuat relevan dengan tugas yang

diberikan, dan sesuai dengan standar yang ditetapkan.

2.1.4 Sistem E-Kinerja

Perangkat lunak e-Kinerja adalah satu inovasi terbaru untuk penilaian
Enerja yang dijadikan acuan untuk pemberian tambahan penghasilan bagi
setiap pegawai, sesuai dengan beban kerja yang ditetapkan. Dampak positif
dari penerapan aplikasi e-Kinerja ini dapat dirasakan oleh para pegawai. Salah
satunya adalah pemberian bahan penghasilan yang sebelumnya
didasarkan pada asas kesetaraan atau keadilan, kini, dengan adanyaeg-Kinerja,
tambahan penghasilan diberikan berdasarkan capaian kinerja yang telah
dibebankan. Sistem ini kemudian diperluas pengembangannya untuk
memudahkan aparatur pemerintah dalam memasukkan agenda kerja dan
menyusun laporan dalam format lembar kerja harian. Lamandasa, S. R.
(2020). Selanjutnya, aplikasi e-Kinerja diperlukan seﬁgai alat pendukung
bagi pimpinan dalam mengambil keputusan terkait kinerja pegawai, unit
kerja, maupun satuan kerja. Dengan demikian, diharapkan proses kerja dari
sistem e-Kinerja ini dapat berjalan dalam satu kesatuan untuk menilai kinerja
pegawai secara menyeluruh.

Sistem e-Kingrja dikembangkan bagi pegawai aparatur pemerintahan.
Melalui penerapan sistem e-Kingrja, evaluasi kinerja pegawai negeri sipil
dapat dilakukan secara efektif. Menurut Komara (2014), sistem e-Kinerja
merupakan aplikasi berbentuk web yang bekerja untuk mempermudah dalam
menganalisis kebutuhan suatu pekerjaan, beban kerja unit organisasi atau unit
kerja sebagai dasar penghitungan prestasi kerja dalam pemberian insentif bagi
pegawai. Dengan demikian, penilaian yang dilakukan seharusnya bersifat
objektif, meskipun ser'ag kali proses pemberian nilai masih didasarkan pada

pengamatan terhadap pekerjaan harian yang diinput oleh pegawai melalui




aplikasi e-Kinerja. Selgin itu, penerapan kinerja berbasis e-Kinerja umumnya
lebih mengedepankan aspek kuantitas, kualitas, waktu, dan biaya (Lembong,
R. C., & Madjid, U. 2021).

Seiring deng enerapan sistem ini, perbandingan yang signifikan
dapat dilihat dalam kinerja pegawai sebelum dan sesudah penggunaan e-
Kinerja. Sebelum penerapan E-Kinerja, tidak ada laporan tertyliy untuk
pekerjaan skala kecil, yang mengakibatkan penilaian kinerja yang tidak ada.
Selain itu, pemotongan tambahan penghasilan pegawai tidak dilaksanakan,
dan presensi dilakukan secara manual. Pengumpulan data presensi memakan
waktu dan tidak efisien, dan kinerja peﬁvai hanya bisa diakses dalam bentuk
cetakan, menyulitkan pencarian data. Jadwal waktu kerja pegawai juga tidak
teratur, dan penanganan data pribadi memerlukan tenaga kerjatambahan,
mengakibatkan biaya operasional yang tinggi. Kualifikasi untuk penambahan
pangkat dan kenaikan bertahap tidak jelas, serta proses kerja cenderung
kurang transparan dan tidak fleksibel.

Setelah pencrapan E-Kinerja, segala jenis kegiatan dan peckerjaan
dapat diinput dengan standar nilai yangjelasﬁn pemotongan bonus pegawai
dilakukan jika target tidak terpenuhi. Sistem presensi menjadi lebih cepat dan
efisien berkat adanya pemberitahuan kehadiran secara otomatis. Kinerja
pegawai kini dapat dilihat secara terbuka dan cepat melalui aplikasi,
memperbaiki aksesibilitas dataﬁdwal waktu kerja pegawai tercatat dengan
akurat, sementara pengurusan data pribadi dapat dilakukan secara mandiri
melalui aplikasi, mengurangi kebutuhan akan tenaga tambahan. Promosi
pangkat dan pengembangan pegawai lebih terstruktur berdasarkan capaian
kerja, dan proses kerja menjadi lebih transparan serta fleksibel, memberikan

dampak positif bagi efisiensi dan produktivitas pegawai.

2.2 Pemberian Tambahan Penghasilan Pegawai (TPP) Untuk ASN
Tambahan Penghasilan Pegawai (TPP) adalah tunjangan yang
diberikan kepada Aparatur Sipil Negara (ASN) sebagai tambahan dari gaji
pokok mereka. TPP bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan ASN serta
sebagai insentif yang mendorong peningka@ kinerja dan produktivitas.

Kebijakan pemberian TPP umumnya diatur oleh pemerintah daerah sesuai




dengan kemampuan anggaran masing-masing daerah, meskipun prinsip
dasarnya mengikuti peraturan dari peggerintah pusat.

Menurut keputusan Mendagri Nomor 061-5449- Tahun 2019 tentang
Persetujuan Mendagri Terhadap Tambahan Penghasilan Pegawai Aparatur
Sipil Negara Dilingkungan Pemerintah Daerah Menteri Dalam Negeri,
bahwasanya Pemberian tambahan penghasilan kepada aparatur sipil negara
merupakan wuj&enghargaan yang didasarkan pada aturan hukum, dengan
menggunakan pedoman, kriteria, dan indikator penilaian yang terukur,

gam, dan jelas. Kebijakan ini berlaku secara merata untuk semua
aparatur sipil negara, dengan tujuan untuk meningkatkan disiplin, motivasi,

kinerja, dan kesejahteraan mereka di lingkungan pemerintahan daerah.

2.2.1 Definisi TPP
Berdasarkan pada Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 5

amn 2024 Tentang Aparatur Sipil Negara Pasal 80 menyebutkan bahwa :

1. Selain gaji yang diatur pada pasal 79, PNS juga menerima tunjangan dan
fasilitas

2. Tunjangan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi tunjangan
kinerja dan tunjangan kemahalan

3. Tunjangan kinerja sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dibayarkan sesuai
pencapaian kinerja

4. Tunjangan PNS yang bekerja pada pemerintahan daerah dibebankan pada
anggaran pendapatan dan belanja daerah.

Menurut Peraturan Bupati Nias Utara Nomor 18 Tahun 2024, Tambahan
Penghasi egawai (TPP) adalah suatu bentuk penghargaan dan dorongan
terhadap Aparatur Sipil Negara (ASN) untuk meningkatkan pelayanan publik
yang prima dan lebih baik lagi. Berdasarkan Peraturan Kementerian Dalam
Negeri Nomor 77 Tahun 2020, TPP adalah bonus pendapatan g dibagikan
kepada PNS untuk meningkatkan kesejahteraan mereka di luar gaji pokok dan
tunjangan lainnya yang sah, sebagaimana dimaksud dalam peraturan

perundang-undangan. Menurut Ardini (2020), tambahan penghasilan ini

bertujuan sebagai kompensasi atas kinerja yang tercapai, memberikan




dorongan bagi ASN untuk memenubhi target kinerja yang telah ditentukan oleh
instansi.

Berdasarkan PP No. 12 Tahun 2019 tentang Pengelolaan Keuangan
Daerah Pasal 58, pemerintah daerah dapat memberikan TPP kepada ASN
dengan mempertimbangkan kecakapan anggaran daerah dan memperoleh izin
dari DPRD sesuai dengan ketentuan peraturanyang berlaku. Selain itu,
Iskandar (2022) menegaskan bahwa TPP memiliki fungsi motivasional, yaitu
memberikan dorongan finansial tambahan agar ASN terdorong untuk
meningkatkan produktivitas kerja.

Tambahan Penghasilan Pegawai (TPP) merujuk pada pemberian
imbalan atas jasa yang diberikan oleh ASN, yang ditentukan berdasarkan
penilaian terhadap kinerja mereka. Dengan kata lain, TPP diberikan sebagai
penghargaan bagi ASN yang menunjukkan kinerja unggul dalam tugas atau
bidang kerja yang diemban. Menurut Suharto (2019), hal ini memungkinkan
pengelola keuangan daerah untuk menyesuaikan kompensasi sesuai hasil
kerja ASN, sehingga pengelolaan kinerja ASN di sektor publik lebih efektif.
Dengan adanya TPP, ASN diharapkan dapat meningkatkan produktivitas dan
kualitas kerja, serta memperkuat komitmen terhadap pelayanan publik.

Utami (2021) menjelaskan bahwa besaran TPP ditentukan berdasarkan
berbagai faktor, seperti tingkat kinerja pegawai, jabatan, lokasi kerja, dan
kebutuhan anggaran instansi. Sebagai bentuk insentif, TPP sering kali
mencerminkan pencapaian kinerja individu maupun tim, serta pencapaian
target-target tertentu yang telah ditetapkan oleh instansi. Hal ini
memungkinkan penyesuaian yang lebih fleksibel dalam kompensasi
berdasarkan hasil kerja yang nyata dan kontribusi pegawai.

Menurut Yunus (2023), penerapan TPP diatur oleh peraturan perundang-
undangan dan kebijal‘%ntemal instansi pemerintah. Proses pemberian TPP
melibatkan penilaian dan evaluasi berkala untuk memastikan bahwa insentif
tersebut efektif dan adil. Evaluasi kinerja biasanya melibatkan penilaian
terhadap hasil kerja, pencapaian target, serta kontribusi terhadap tujuan

organisasi. Selain meningkatkan motivasi dan produktivitas, TPP juga




2.2.2 Kriteria Pemberian TPP

bertujuan untuk menarik dan mempertahankan pegawai yang berkualitas di
sektor publik.

Dengan demikian, TPP tidak hanya berperan sebagai kompensasi
tambahan tetapi juga sebagai alat strategis dalam meningkatkan motivasi dan
produktivitas ASN. Hal ini turut berperan penting dalam membangun

komitmen terhadap pelayanan publik yang lebih baik.

Dilansir dari laman Kemendagri, Tambahan penghasilan diberikan

berdasarkan pertimbangan tugas, area kerja, lingkungan kerja, kelangkaan
profesi, prestasi kerja, dan/atau pertimbangan objektif lainnya Tunjangan
Tambahan Pegawai (TPP) adalah kompensasi atau insentif finansial yang
diberikan oleh instansi pemerintah atau organisasi kepada pegawai selain
dari gaji pokok. Tunjangan ini diberikan sebagai bentuk penghargaan atas
kinerja, tanggung jawab, atau kondisi kerja tertentu yang melebihi tugas dan
tanggung jawab standar pegawai. TPP juga dapat mencakup insentif untuk
meningkatkan produktivitas, kehadiran, %disiplin pegawai. Pemberian
tunjangan tambahan ini diatur berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan oleh
instansi aau organisasi terkait.

Berdasarkan peraturan bupati nias utara or 18 tahun 2024
menyatakan bahwa TPP ASN diberikan untuk tujuan kesejahteraan pegawai
berdasarkan pertimbangan beban kerja, tempat bertugas, kondisi kerja,
kelangkaan profesi, prestasi kerja, dan untuk pertimbangan objektif lainnya
disesuaikan dengan kemampuan keuangan daerah.

Menurut Kumorotomo (2018), beberapa faktor yang menjadi dasar
pemberian tunjangan kinerja (tambahan penghasilan) antara lain adalah
tingkat penguasaan pengetahuan atau keterampilan yang mendalam,
kemampuan khusus yang dimiliki, risiko yang terkait dengan pekerjaan, serta
faktor teknis lainnya yang relevan dgngan lingkup pekerjaan yang dilakukan

Menurut Mendagri No.dg Tahun 2007 tentang Pengelolaan

Keuangan Daerah, khususnya Pasal 39, pemerintah daerah berwenang

menetapkan tambahan penghasilan bagi Pegawai Negeri Sipil (PNS)

berdasarkan evaluasi yang objektif. Kebijakan ini harus disesuaikan dengan
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kapasitas keuangan daerah serta mendapat persetujuan dari Dewan

Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD).

Tambahan pendapatan yang dimaksud bertuyjuan untuk
meningkatkan kelayakan hidup Pegawai Negeri Sipil (PNS) dengan
mempertimbangkan faktor seperti beban tugas, lokasi penugasan, keadaan

ja, kelangkaan profesi, serta pencapaian kinerja. Selain itu, merujuk pada
Peraturan Pemerintah No. 58 Tahun 2005 men i pengelolaan keuangan
daerah Pasal 63 ayat (2), serta PerMendagri No. No. 13 Tahun 2006 tentang
pedoman pengelolaan keuangan daerah yang telah mengalami perubahan
melalui Permendagri No. 59 Tahun 2007 dan Permendagri No. 21 Tahun
2011, disebutkan bahwa PNS berhak menerima tambahan pendapatan yang
disesuaikan dengan kapasitas keuangan daerah.. 82

Ketentuan lebih lanjuaapat ditemukan dalam PerMendagri No. 21
Tahun 2011 yang mengubah Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13
Tahun 2003 tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah (perubahan
pertama Permendagri Nomor 13 Tahun 2006), pada pasal 39 ayat (1). Pasal
tersebut menegaskan bahwa pemberian Tunjangan Penghasilan Pegawai
(TPP) harus didasarkan pada sejumlah faktor, antara lain prestasi kerja,

lokasi tugas, kondisi kerja, serta kelangkaan profesi.

2.2.3 Hubungan antara E-Kinerja dan TPP

Hubungan antara E-Kinerja dan Tambahan Penghasilan Pegawai
(TPP) terletak pada peran E-Kinerja sebagai alat utama dalam menilai dan
memonitor kinerja Aparatur Sipil Negara (ASN), yang kemudian menjadi
dasar dalam menentukan besaran TPP yang mercka terima. E-Kinerja
dirancang untuk memasti ahwa penilaian kinerja dilakukan secara lebih
transparan dan objektif, dengan menggunakan indikator-indikator kinerja
yang telah ditetapkan. Dengan sistem ini, setiap aspek kinerja ASN tercatat
dan dievaluasi secara sistematis, sehingga pemberian TPP didasarkan pada
hasil penilaian yang adil dan akurat. Implementasi E-Kinerja, oleh karena
itu, bukan hanya memengaruhi penilaian kinerja secara langsung, tetapi juga
memastikan bahwa penghargaan yang diberikan kepada ASN mencerminkan

kontribusi dan prestasi kerja mereka yang sesungguhnya.
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Tambahan Penghasilan Pegawai (TPP) adalah bentuk apresiasi
terhada;ﬁinerjaASN yang diberikan berdasarkan penilaian yang dilakukan
melalui sistem E-Kinerja. Sistem ini berperan penting dalam menentukan
besaran TPP yang diterima oleh setiap ASN, di mana kinerja yang tercatat
dengan baik dalam sistem akan menghasilkan TPP yang lebih tinggi.
Sebaliknya, kinerja yang rendah akan berdampak pada [ﬁurangan jumlah
TPP yang diterima. Dengan demikian, keberadaan E-Kinerja menjadi
pendorong bagi ASN untuk terus meningkatkan produktivitas dan kualitas
kerja mereka, karena hasil evaluasi yang objektif dan transparan dalam
sistem ini berpengaruh langsung terhadap kompensasi finansial yang
diperoleh. Hal ini menciptakan lingkungan kerja yang kompetitif dan
memotivasi ASN untuk mencapai kinerja optimal.

Secara keseluruhan, E-Kinerja dan Tambahan Penghasilan Pegawai
(TPP) memiliki keterkaitan yang erat dalam upaya menciptakan lingkungan
kerja yang lebih profesional dan transparan. Melalui E-Kinerja, prestasi kerja
ASN diukur dan didokumentasikan sccara sistematis, schingga penilaian
kinerja dapat dilakukan secara objektif. TPP kemudian diberikan sebagai
bentuk penghargaan yang adil dan proporsional berdasarkan hasil penilaian
tersebut. Dengan mekanisme ini, penghargaan yang diterima oleh ASN
benar-benar mencerminkan kualitas dan produktivitas kerja mereka,
sehingga mendorong terciptanya budaya kerja yang berorientasi pada kinerja
dan peningkatan profesionalisme di lingkungan pemerintahan.

Sebagaimana dijelaskan dalam buku E-Kinerja: Inovasi Manajemen
Kinerja ASN oleh Juliastuti (2021), penerapan sistem E-Kinerja tidak hanya
meningkatkan transparansi dalam penilaian kinerja tetapi juga berkontribusi
pada keadilan dalam distribusi TPP. Selain itu, Rahman (2022) dalam
Tunjangan Kinerja dan Penilaian Kinerja ASN: Teori dan Pggltik
menekankan bahwa sistem yang terintegrasi antara E-Kinerja dan TPP dapat
menciptakan lingkungan kerja yang lebih produktif dan profesional bagi
ASN..
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2.2.4 Indikator Pemberi PP

Berdasarkan Peraturan Bupati Nias Utara Nomor 18 Tahun 2024

tentang tambahan penghasilan pegawai aparatur sipil negara tahun anggaran

2024 telah menetapkan indikator sebagai ukuran pemberian TPP bagi ASN di

kabupaten Nias Utara yaitu perekaman absensi dan pelaporan absensi dengan

rincian sebagai berikut :

L.

Setiap PNS dan CPNS wajib melaksanakan perekaman kehadiran melalui
platform sistem E-kinerja Pemerintah Daerah.

Perekaman kehadiran harus memperlihatkan wajah PNS dengan
mengidentifikasi wajah yang tersedia dalam sistem

Perekaman kehadiran PNS dapat dilakukan secara langsung dengan
melakukan tanda tangan presensi pada setiap unit kerja, apabila sistem E-
kinerja mengalami kendala teknis atau alasan sah lainnya

Perekaman lehadiran dikooordinir oleh sekretaris unit kerja yang
membidangi kepegawaian dan dihunjuk oleh kepala unit kerja sebagai

in unit kerja

5. Jam kerja kantor adalah jaga 08.00 WIB s/d 16.00 WIB

Bagi ASN masuj kantor jam 08.00 s/d 08.30 WIB dan pulang kantor
setelah jam 16.00 WIB dikategorikan ASN yang bersangkutan masuk
kantor /hadir dikantor

Bagi ASN masuk kantor setelah jam 08.30 WIB dan pulang kantor
sebelum jam 16.00 WIB dikategorikan ASN yang bersangkutan tidak
masuk kantor/tidak hadir kantor a

Ketidak hadiran di kantor dikecualikan bila ASN ng bersangkutan
sedang dalam keadaan melaksanakan perjalanan dinas luar daerah, cuti,
berhalangan hadir atau izin dengan alasan yang bersifat penting

PNS dan CPNS yang mengikuti apel/upacara diluar lingkungan kantor
unit kerja maka dapat diinput kembali oleh admin unit kerja setelah

pelaksanaan apel/upacara selesai.
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2.3 Aparatur Sipil Negara

Aparatur Sipil Negara (ASN) di Indonesia megygpakan elemen
penting dalam struktur pemerintahan yang diatur oleh Undang-Undang
Nomor 5 Tahun 2014 tentang Aparatur Sipil Negara. Regulasi ini mengatur
berbagai aspek terkait ASN, termasuk kedudukan, tugas, hak, kewajiban,
serta upaya pembinaan ASN, dengan tujl&utama membentuk aparatur
negara yang profesional, akuntabel, serta mampu memberikan pelayanan
kepada masyarakat a efektif dan efisien. ASN memainkan peran vital
dalam memperkuat tata kelola pemerintahan yang baik, transparan, dan
bertanggung jawa

Menurut Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014, ASN terbagi
menjadi dua kategori, yaitu Pegawai Negeri Sipil (PNS) dan Pegawai
Pemerintah dengan Perjanjian Kerja (PPPK). PNS adala gawai yang
diangkat secara permanen dengan hak pensiun, sedangkan PPPK diangkat
berdasarkan perjanjian kerja yang memiliki durasi tertentu tanpa hak
pensiun. Meskipun berbeda dalam status kepegawaian, keduanya sama-sama
menjalankan tugas dan fungsi penting sebagai penggerak kebijakan publik
serta pelayan bagi masyarakat.

ASN juga berperan sebagai perekat dan pemersatu bangsa, sebuah
fungsi strategis yang berakar pada nilai-nilai Pancasila dan kebhinekaan.
Dalam menjalankan tugas, ASN diharapkan dapat menjaga netralitas serta
independensi, sehingga dapat mencegah timbulnya konflik kepentingan yang
dapat mengganggu pelayanan publik. Mereka juga dituntut untuk bekerja
dengan penuh integritas, mengutamakan kepentingan masyarakat, serta
mampu beradaptasi dengan perubahan dan perkembangan zaman, khususnya

di era digitalisasi pelayanan publik.

231 Faktor—Fator Pemberian TPP Bagi ASN

Faktor-faktor ~yang mempengaruhi pemberian Tambahan
Penghasilan Pegawai (TPP) pada ASN di Indonesia umumnya mencakup
aspek kinerja, kebijakan pelﬁrintah daerah, kepatuhan terhadap peraturan,
dan ketersediaan anggaran. Permendagri Nomor 13 Tahun 2006 (Pasal 39)
berbunyi bahwa :
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(1) Pemerintah daerah memiliki kewenangan untuk menetapkan tambahan

penghasilan bagi Pegawai Negeri Sipil (PNS) berdasarkan evaluasi yang
objektif, dengan mempertimbangkan kapasitas keuangan daerah serta
memperoleh persetujuan dari DPRD sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan yang berlaku.

(2) Tambahan penghasilan sebagaimana disebutkan dalam ayat (1) diberikan
sebagai upaya meningkatkan kesejahteraan pegawai, ann
mempertimbangkan faktor seperti beban kerja, lokasi penugasan, kondisi
kerja, kelangkaan profesi, atau pencapaian kinerja.

(3) Tambahan penghasilan yang didasarkan pada beban kerja, sebagaimana
disebutkan dalam ayat (2), diberikan kepada Pegawai Negeri Sipil (PNS)
yang memiliki tanggung jawab menyelesaikan tugas-tugas yang
dianggap melebihi beban kerja standar

(4) Tambahan penghasilan yang didasarkan pada tempat bertugas,
sebagaimana disebutkan dalam ayat (2), diberikan kepada Pggawai
Negeri Sipil (PNS) yang menjalankan tugas di wilayah dengan tingkat
kesulitan tinggi atau di daerah terpencil.

(5) Tambahan pendapatan yang berdasarkan kondisi kerja, seperti yang
tercantum pada ayat (2), diberikan kepada Pegawai Negeri Sipil (PNS)
yang melaksanakan tugas di lingkungan kerja yang memiliki potensi
risiko yang tinggi.

(6) Tambahan penghasilan yang didasarkan pada kelangkaan profesi,
sebagaimana dijelaskan dalam ayat (2), diberikan kepada Pegawai
Negeri Sipil (PNS) yang menjalankan tugas dengan keahlian khusus
yang langkah

(7) Tambahan penghasilan yang berdasarkan prestasi kerja, sebagaimana
dijelaskan dalam ayat (2), diberikan kepada Pegawai Negeri Sipil (PNS)
yang dalam menjalankan tugasnya dinilai memiliki pencapaian kinerja

ang baik.

(8) Kriteria untuk pemberian tambahan penghasilan ditentukan melalui

peraturan yang diterbitkan oleh kepala daerah.
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Permendagri No 59 Tahun 2007 Atas Peraturan Menteri Dalam Negeri

Nomor 13 Tahun 2006 Tentang tata cara Pengelolaan uang Daerah pasal (39)

memperkuat Permendagri Nomor 13 Tahun 2006 (Pasal 39) yang berbunyi

(1)

(2)

3)

(4)

anerintah daerah memiliki hak untuk memberikan insentif pendapatan
kepada PNS berdasarkan evaluasi yang objektif, dengan
mempertimbangkan kapasitas keuangan daerah serta mendapatkan
persetujuan dari DPRD sesuai dengan peraturan perundang-undangan
yang berlaku.

Tambahan pendapatan sebagaimana yang disebutkan dalam ayat (1)
diberikan untuk meningkatkan kesejahteraan pegawai, dengan
mempertinﬁngkan faktor-faktor seperti beban kerja, lokasi penugasan,
keadaan kerja, kelangkaan profesi, prestasi kerja, dan/atau
pertimbangan objektif lainnya

Tambahan penghasilan yang didasarkan pada beban kerja, sebagaimana
dijelaskan dalam ayat (2), diberikan kepada Pegawai Negeri Sipil (PNS)
yang dibebani tugas-tugas yang dianggap melebihi bghan kerja standar
Tambahan pendapatan yang sesuai dengan tempat bertugas,
sebagaimana dijelaskan dalam ayat (2), diberikan kepada PNS yang
melaksanakan tugas di wilayah dengan tingkat kesulitan tinggi dan di
daerah terpencil. Adapun kriteria pembegrian tambahan penghasilan
tersebut, seperti yang disebutkan dalam ayat (8), ditetapkan melalui
peraturan kepala daerah.

Menurut Sekretaris Daerah Selaku Ketua Tim Pelaksana Pemberian

Tpp Bagi ab. Sragen dr. Hargiyanto, M.Kes (2024) kriteria dan besaran

presentase Tambahan Penghasilan Pegawai adalah sebagai berikut:

L.

Tambahan Penghasilan Pegawai berdasarkan tugas Kerja diberikan
kepada ASN yang dalam melaksanakan pekerjaanya melebihi beban
kerja normal minimal 112,5 (seratus dua belas koma lima) jam perbulan
atau batas waktu normal minimal 170 (seratus tujuh pgluh) jam perbulan.
Besaran presentase Tambahan Penghasilan Pegawai berdasarkan Beban
Kerja sesuai kemampuan keuangan daerah dari besaran basic Tambahan

Penghasilan Pegawai.
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2. Tambahan Penghasilan Pegawai berdasarkan pencapaian Kerja diberikan

kepada Pegawai ASN yang memiliki prestasi kerja sesuai bidang
keahliannya atau inovasi dan diakui oleh pimpinan di atasnya. Selain itu,
tasi kerja dapat pula berdasarkan hasil rekapitulasi penghitungan

efekti dan efisiensi jabatan/unit dan prestasi jabatan/unit sesuai
degan Peraturan Menteri Dalam Negeri NomoH2 Tahun 2008. Besaran
presentase Tambahan Penghasilan Pegawai berdasarkan Prestasi 42
Kerja sesuai kemampuan keuangan daerah dari besaran basic Tambahan
Penghasilan Pegawai

3. Tambahan Penghasilaﬁegawai berdasarkan Tempat Bertugas Diberikan
kepada Pegawai ASN yang menjalankan tugas di wilayah dengan tingkat
kesulitan tinggi dan didaerah terpencil. Besaran presentase Tambahan
Penghasilan Pegawai berdasarkan Tempat Bertugas sebesar paling tinggi
50% (lima puluh persen) dari besaran basic Tambahan Penghasilan
Pegawai apabila indeks Tambahan Penghasilan Pegawai Tempat
Bertugas di atas 1,50 (satu koma lima nol).

4. Tambahan Penghasilan Pegawai berdasarkan kondisi kerja diberikan
kepada Pegawai ASN yang melaksanakan tugas dan tanggung jawab
memiliki risiko tinggi, seperti risiko kesehatan, keamanan jiwa, dan

innya.

5. Tambahan Penghasilan Pegawai berdasarkan kelangkaan profesi

6. Tambahan Penghasil Pegawai  berdasarkan  pertimbangan-
pertimbangan lainnya diberikan kepada Pegawai ASN sepanjang
diamanatkan oleh peraturan perundang-undangan dan belum diwadahi
pada TPP berdasarkan tugas kerja, pencapaian kerja, tempat bertugas,
keadaan kerja, dan langkanya profesi.

2.4 Penelitian Relevan
Penelitian yang relevan dengan konsep yang diminta mencakup
beberapa studi terkait implementasi e-kinerja terhadap pemberian TPP ASN
di Indonesia antara lain :
1. Penelitian oleh Mulyani, Dkk (2021) dengan judul Implementasi

Penggunaan Aplikasi E-Kinerja Penilaian Prestasi Kerja Aparatur Sipil
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Negara (Asn) Di Dinas Pendidikan Kota Tangerang yang bertujuan
untuk men%splorasi implementasi e-kinerja di dinas pendidikan kota
tengerang. Penelitian ini menggunakan metode pendekatan deskriptif
kualitatif, dengan metode pengumpulan data melalui wawancara dan
observasi pembelajaran langsung. Hasil penelitian menunjukkan dalam
hal komunikasi, meskipun terjalin secara jelas, terarah, dan terstruktur
antara Dinas Pendidikan, BKPSDM, dan Dinas Kominfo, keselarasan
dalam penyebaran informasi perlu ditingkatkan agar tujuan kebijakan
lebih dipahami oleh semua pihak yang terlibat. Di sisi lain, kualitas
sumber daya manusia di Dinas Pendidikan masih belum memadai,
terutama dalam hal literasi teknologi, yang menjadi tantangan bagi
pegawai, khususnya yang mendekati masa pensiun, dalam beradaptasi
dengan aplikasi ini. Meskipun demikian, upaya sosialisasi dan bimbingan
teknis yang dilakukan oleh BKPSDM telah membantu meningkatkan
kompetensi pegawai. Dari segi disposisi, meskipun awalnya merasa
terbebani, pegawai Dinas Pendidikan umumnya menerima kebijakan E-
Kinerja dengan antusias, berkat sosialisasi dan pelatihan yang
berkelanjutan. Namun, tantangan juga muncul dalam struktur birokrasi,
di mana SOP yang ada dinilai sudah sesuai tetapi memerlukan kajian
ulang untuk meningkatkan efektivitas, terutama terkait persyaratan teknis
seperti panjang deskripsi pekerjaan. Selain itu, kelemahan infrastruktur,
seperti kapasitas server dan stabilitas jaringan internet, menjadi
hambatan signifikan yang perlu segera djgiasi. Secara keseluruhan,
meskipun terdapat tantangan, implementasi aplikasi E-Kinerja di Dinas
Pendidikan Kota Tangerang menunjukkan kemajuan yang signifikan,
namun masih memerlukan perbaikan lebih lanjut, terutama pada aspek
infrastruktur danggningkatan kapasitas sumber daya manusia.

Penelitian oleh Latifah, Dkk (2023) yang berjudul Penerapan Sistem
Kinerja Berbasis E-Kinerja Pada Pemea"nahan Kota Bekasi yang
meiliki  tujuan untuk ganalisis penerapan e-kinerja pada
pemerintahan kota bekasi. Penelitian ini menggunakan metode deskriptid

dengan pendekatan kualitatatif dengan pengumpulan data melalui kajian
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pustaka. Hasil penelitian menunjukan bahwa Implementasi sistem e-

Kinerja di lingkup pemerintahan, seperti di Kota Bekasi, bertujuan untuk
mengukur hasil kerja pegawai secara terstruktur berdasarkan
perencanaan yang telah disepakati. Sistem ini memperkuat tata kelola
kinerja melalui komitmen, pemisahan beban kerja, kesesuaian tugas
dengan jabatan, serta evaluasi yang tepat terhadap prestasi kerja. Namun,
tantangan dalam penerapan sistem ini mencakup sosialisasi yang kurang
maksimal, keterbatasan kemampuan teknologi informasi, dan dukungan
sarana prasarana. Sistem e-Kinerja juga dilengkapi dengan mekanisme
penghargaan dan sanksi, seperti pemotongan tunjangan bagi pegawai
yang tidak disiplin. Pada akhirnya, sistem ini diharapkan dapat

meningkatkan kinerja pegawai dan efektivitas organisasi.

Penelitian yang dilakukan oleh Mulyani, dkk (2021) dan Latifah, dkk
(2023) memiliki beberapa kesamaan yang signifikan, terutama dalam tujuan
dan pendekatan metodologisnya. Kedua penelitian ini berfokus pada
eksplorasi dan analisis implementasi sistem e-Kinerja di lingkungan
pemerintahan, dengan Mulyani, dkk meneliti di Dinas Pendidikan Kota
Tangerang dan Latifah, dkk di Pemerintahan Kota Bekasi. Keduanya
menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, meskipun metode
pengumpulan data berbeda, dengan Mulyani, dkk menggunakan wawancara
dan observasi langsung, sementara Latifah, dkk mengandalkan kajian
pustaka. Kedua penelitian juga menyoroti berbagai tantangan dalam
implementasi e-Kinerja, seperti keterbatasan kemampuan teknologi
informasi, kurangnya sosialisasi yang efcktif, dan keterbatasan infrastruktur,
yang menjadi hambatan dalam penerapan sistem ini. Selain itu, keduanya
menekankan pentingnya kualitas sumber daya manusia, dengan Mulyani, dkk
mencatat tantangan literasi teknologi di kalangan pegawai, terutama yang
mendekati masa pensiun, dan Latifah, dkk menyoroti keterbatasan
kemampuan teknologi di lingkungan pemerintahan. Meskipun terdapat
tantangan, kedua penelitian sepakat bahwa implementasi e-Kinerja telah

memberikan kemajuan yang signifikan, namun masih memerlukan perbaikan
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lebih lanjut, terutama pada aspek infrastruktur dan peningkatan kapasitas
sumber daya manusia.

Meskipun penelitian oleh Mulyani, dkk (2021) dan Latifah, dkk
(2023) berfokus pada topik yang serupa, yakni implementasi e-Kinerja di
lingkungan pemerintahan, terdapat beberapa perbedaan yang mencolok.
Penelitian Mulyani, dkk berfokus pada Dinas Pendidikan Kota Tangerang,
khususnya dalam konteks sektor pendidikan, sementara Latifah, dkk
menganalisis penerapan e-Kinerja secara lebih umum pada pemerintahan
Kota Bekasi yang mencakup berbagai sektor. Dari segi metode pengumpulan
data, Mulyani, dkk menggunakan wawancara dan observasi langsung,
memberikan pendekatan yang lebih empiris, sedangkan Latifah, dkk
mengandalkan kajian pustaka, yang lebih berbasis pada literatur dan dokumen
yang sudah ada. Selain itu, Mulyani, dkk menyoroti tantangan spesifik seperti
literasi teknologi di kalangan pegawai yang mendekati masa pensiun, dan
mengkritisi SOP serta infrastruktur yang memerlukan perbaikan. Sebaliknya,
Latifah, dkk lebih menekankan pada mekanisme penghargaan dan sanksi
dalam sistem e-Kinerja, serta pada tujuan peningkatan efektivitas organisasi
secara keseluruhan.

2.5 Kerangka Berpikir

SISTEM E-KINERJA

TAMBAHAN
PENGHASILAN PEGAWAI

INDIKATOR

e Efektivitas
e KualitasKehadiran

e Transparansi

HASIL

Tabel 2. | Kerangka pemikiran
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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi sistem E-

Kinerja dalam pemberian Tambahan Penghasilan Pegawai (TPP) di Kantor
Kecamatan Sitolu Ori, Kabupaten Nias Utara. Sistem E-Kinerja adalah sistem
bcrbasisﬁnologi yang digunakan untuk memantau dan mengevaluasi
kinerja Aparatur Sipil Negara (ASN) secara objektif, de tujuan
meningkatkan transparansi, akuntabilitas, dan efektivitas kinerja ASN dalam
melaksanakan tugas-tugas pemerintahan dan pelayanan publik. Penilaian
kinerja yang dilakukan melalui E-Kinerja menjadi dasar dalam pemberian
TPP kepada ASN, yang disesuaikan dengan hasil penilaian tersebut. TPP
diberikan sebagai penghargaan bagi ASN yang berhasil mencapai kinerja
optimal, dan besaran TPP ini dihitung berdasarkan pencapaian individu dalam
berbagai aspek, seperti produktivitas, kualitas pelayanan, serta kehadiran dan
disiplin. Penelitian ini akan mengeksplorasi sejauh mana pemberian TPP
sudah dilakukan secara adil dan proporsional, serta apakah sistem E-Kinerja
efektif dalam meningkatkan motivasi kerja pegawai.

Dalam analisisnya, penelitian ini akan menggunakan tiga indikator
kinerja utama, yaitu efektivitas, kualitas, dawhadiran serta disiplin.
Efektivitas mengukur sejauh mana ASN mampu menyelesaikan tugas sesuai
dengan fujuan yang telah ditetapkan, sementara kualitas menilai mutu
pekerjaan yang dihasilkan, baik dari segi akurasi maupun hasil yang dicapai.
Indikator kehadiran dan disiplin menilai tingkat kedisiplinan ASN dalam
menjalankan tugas, termasuk ketepatan waktu dan tanggung jawab terhadap
pekerjaan. Penelitian ini akan mengkaji apakah indikator-indikator tersebut
mencerminkan kinerja yang sesungguhnya dan apakah siﬁn E-Kinerja dapat
memberikan gambaran objektif mengenai kinerja ASN. Hasil dari penelitian
ini diharapkan dapat memberikan gambaran tentang keefektifan sistem E-
Kinerja dalam menilai kinerja ASN dan pemberian TPP, serta sejauh mana
sistem ini dapat meningkatkan transparansi dan keadilan dalam pemberian
TPP.

Selain itu, penelitian ini juga akan menggali kendala yang dihadapi
dalam proses implementasi sistem E-Kinerja di Kantor Kecamatan Sitolu Ori.

Kendala-kendala tersebut akan dianalisis untuk mengetahui hambatan yang
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mungkin mengurangi efektivitas penerapan sistem E-Kinerja. Dengan
demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi untuk
perbaikan sistem E-Kinerja, agar dapat terus meningkatkan kinerja ASN di
Kantor Kecamatan Sitolu Ori dan memberikan dampak positif bagi
manajemen kinerja ASN di wilayah lainnya. Berdasarkan latar belakang
masalah, rumusan masalah, dan tujuan penelitian yang telah disusun,
penelitian ini akan mengidentifikasi sejauh mana penerapan E-Kinerja telah
mencapai tujuan awalnya, yakni meningkatkan transparansi, akuntabilitas,
dan efektivitas dalam pemberian TPP serta mendorong peningkatan kinerja

ASN secara keseluruhan.
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BAB 111

METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah pendekatan
deskriptif kualitatif, yang bertujuan untuk menggambarkan lebih dalam
mengenai Implementasi sistem E-Kinerja dalam pemberian TPP dikantor
kecamatan Sitolu Ori Kabupaten Nias Utara.

Menurut Sugiyono dalam Buku yang dituliskan oleh Zuchri
Abdussamad (2021) Metode penelitian kualitatif adalah pendekatan yang
berlandaskan pada filosofi tertentu yang digunakan untuk meneliti dalam
konteks ilmiah (eksperimen), di mana peneliti berperan sebagai instrumen
utama. Teknik pengumpulan data dan analisis yang bersifat kualitatif lebih
mengutamakan pemahaman terhadap makna. Tujuan dari metodologi
penelitian kualitatif adalah untuk menganalisis dan menggambarkan
fenomena atau objek penelitian melalui aktivitas sosial, sikap, dan persepsi
individu atau kelompok.

yang bertujuan untuk memahami fenomena yang dialami oleh subjek

Menurut Molcong (2017), penelitian kualitatif adalah jenis penelitian

penelitian, seperti perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain, secara
menyeluruh. Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan deskriptif dalam
bentuk kata-kata dan bahasa, dalam konteks yang alami dan spesifik, dengan
memanfaatkan berbagai metode yang sesuai dengan kondisi alamiah.
Penelitian kualitatif lebih menekankan pada kualitas daripada
kuantitas, di mana dﬁ yang dikumpulkan tidak diperoleh melalui kuesioner,
melainkan melalui wawancara, observasi langsung, dan dokumen resmi
terkait. Pendekatan ini juga lebih menekankan pada proses daripada hasil
yang diperoleh. Hal ini karena hubungan antar bagian-bagian yang sedang
diteliti akan lebih jelas terlihat jika diamati dalam konteks prosesnya.
Sebaliknya, pendekatan deskriptif dalam penelitian ini diterapkan
untuk menyajikan dengan rinci dan mendalam berbagai keadaan serta

tantangan yang dihadapi dalam pelaksanaan e-kinerja dalam sistem




33

pemberian Tambahan Penghasilan Pegawai (TPP) kepada Aparatur Sipil
Negara (ASN) di Kantor Kecamatan Sitolu Ori, Kabupaten Nias Utara.
Pendekatan ini bertujuan untuk menggambarkan secara detail dan terperinci
bagaimana implementasi e-kinerja mempengaruhi distribusi TPP, dengan
mengidentifikasi hambatan-hambatan operasional, kendala teknis, serta
berbagai faktor lain yang berkontribusi terhadap efektivitas atau kurangnya
efektivitas dalam penerapan sistem tersebut. Dengan demikian, penelitian ini
memberikan pemahaman yang komprehensif tentang realitas di lapangan,
yang mencakup aspek-aspek baik yang mendukung maupun yang
menghambat keberhasilan e-kinerja dalam konteks administratif di wilayah

ini.

3.2 Sumber Data

3.21

Sumber data merujuk pada subjek atau entitas tempat data penelitian
diperoleh._ Sumber data mencakup segala hal yang dapat memberikan
informasi yang relevan terkait dengawpik penelitian. Dalam penelitian ini,
data yang digunakan berasal dari dua jenis sumber data, yaitu sebagai

berikut:

Data Primer

Menurut Sugiyono (2018), data primer adalah sumber data yang
secara langsung memberikan informasi kepada pengumpul data. Data ini
dikumpulkan langsung olelypeneliti dari sumber utama atau tempat di mana
objek penelitian dilakukan.Sumber data primer dalam penelitian ini adalah
peneliti akan melakukan wawancara kepada pegawai kantor kecamatan sitelu

ori.

3.2.2 Data Skunder

Menurut Sugiyono (2018), data sekunder adalah sumber data yang
tidak memberikan data secara langsung kepada pengumpul data, melainkan
melalui pihak lain ataygdpkumen. Dalam penelitian ini, yang menjadi sumber
data sekunder adalah data yang diperoleh dari berbagai dokumen, laporan,

atau sumber lain yang relevan dengan topik penelitian diperoleh dari
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dokumentasi kantor kecamatan sitolu ori, literatur, dan laporan terkait

implementasi e-kinerja di lingkungan kantor kecamatan sitolu ori.

Instrumen Penelitian

Menurut Sugiyono (2018), instrumen penelitianﬁalah alat yang
digunakan untuk mengamati objek penelitian. Sedangkan menurut Sugiyono
(2019), instrumen penelitian merujuk pada alat yang digunakan untuk
mengukur fenomena baik alam maupun sosial yang sedang diamati dalam
penelitian. Menurut Sugiyono (2019), dalam penelitian kualitatif yang tidak
berfokus pada pengukuran tetapi lebih pada ekswasi untuk menemukan,
peneliti itu sendiri berperan sebagai instrumen atau alat penelitian. Oleh
karena itu, penelity sebagai instrumen harus divalidasi untuk memastikan
kesiapan dalam melakukan penelitian dan terjun langsung ke lapangan.
Validasi ini mencakup pemahaman metode penelitian kualitatif, penguasaan
wawasan terhadap bidang yang diteliti, serta kesiapan peneliti dalam
memasuki objek penelitian baik dariggei akademik maupun logistic

Menurut Sugiyono (2019), dalam penelitian kualitatif, instrumen
utama adalah peneliti itu sendiri. Namun, setelah fokus penelitian menjadi
lebih jelas, instrumen penelitian sederhana@at dikembangkan. Instrumen
ini diharapkan dapat melengkapi data yang telah ditemukan melalui
observasi, wawancara, dan dokumentasi, serta memberikan perbandingan

yang lebih mendalam terhadap data yang ada

3.4 Teknik Pengumpulan Data

Menurut Sugiyono (2020) menyatakan bahwa secara umum terdapat 4
(empat) macam teknik pengumpulan data, yaitu observasi, wawancara,
dokumenta%m gabungan/triangulasi  (observasi, wawancara dan
observasi). Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
mencakup berbagai @:tode untuk memastikan data yang diperoleh akurat
dan komprehensif. Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang
digunakan peneliti adalah Observasi, Wawancara terstruktur, dan

Dokumentasi.
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Observasi
Menurut sugiyono (2018) observasi adalah teknik yang dapat
igunakan untuk mengetahui atau menyelidiki tingkah laku non verbal.
Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang mempunyai ciri yang
spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lain.

Menurut A. Muri Yusuf (2014) kunci keberhasilan dari observasi
sebagai teknik dalam pengumpulan data sangat banyak ditentukan oleh
peneliti itu sendiri, karena peneliti melihat dan mendengarkan objek

elitian dan kemudian peneliti menyimpulkan dari apa yang diamati.
@;am penelitian ini, peneliti akan melakukan obsevasi langsung di kantor
kecamatan sitolu ori. Tujuannya adalah memahami seca&qpesifik terkait
implementas e-kinerja dalam sistem pemberian TPP ASN Kecamatan Sitolu
Ori Kabupaten Nias Utara.
Waw ra

Menurut Kriyantono (2020) wawancara dalam riset kualitatif, dapat
juga disebut sebagai wawancara mendalam (depth interview) atau
wawancara intesif (intensive interview) dan kebanyakan tidak berstruktur.
Wawancara dalam riset kualitatif dilakukan dengan tujuan untuk
mendapatkan data kualitatif yang mendalam. Dalam penelitiaﬁi,
wawancara akan dilaksanakan secara terstruktur dan semi-terstruktur untuk
menggali informasi yang lebih mendalam dari para pegawai Kantor Camat
Sitolu Ori. Wawancara terstruktur akan menggunakan daftar pertanyaan yang
telah disusun sebelumnya, sedangkan wawancara semi-terstruktur
memberikan keleluasaan bagi peneliti untuﬁenjelajahi topik lebih lanjut
berdasarkan tanggapan responden. Melalui pendekatan ini, diharapkan akan
diperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai pengalaman,
pandangan, dan perasaan respgnden terkait implementasi e-kinerja dalam
sistem pemberian TPP ASN di Kantor Kecamatan Sitolu Ori, Kabupaten
Nias Utara.

Dokumentasi

Menurut Sudaryono (2019), dokumentasi merujuk pada proses

pengumpulan data langsung dari tempat penelitian, yang mencakup buku-
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buku yang relevan, peraturan-peraturan, laporan kegiatan, foto-foto, film
dokumenter, dan data-data penelitian lainnya yang berkaitan dan relevan
dengan topik yang sedapg diteliti.

Menurut Ahyar (2020) Metode dokumentasi merupakan salah satu
metode pengumpulan data dari sumber dokumen dan rekaman. Dokumen bisa
berbentuk tulj maupun gambar yang menjadi data penunjang pada
penelitian ini Dalam penelitian ini, pengumpulan data juga dilakukan melalui
analisis dokumen-dokumen kantor kecamatan sitolu ori yang relevan, seperti

dokumen pencairan TPP ASN sebelumnya.

Teknik Analisis Data

Menurut Sugiyono (2018), teknik analisis data adalah proses
mengumpulkan dan menyusun data yang diperoleh dari wawancara, catatan
lapangan, dan umentasi secara sistematis. Proses ini mencakup
pengorganisasian data ke dalam kategori, merinci data ke dalam unit-unit,
melakukan sintesis, menyusun data dalam pola, memilih data yang penting
untuk dipelajari, serta membuat kesimpulan yang mudah dipahami baik oleh
peneliti sendiri maupun orang lain

Menurut  Moleong (2017), analisis data adalah  proses
mengorganisasikan dan menguru data ke dalam pola, kategori, dan satuan
uraian dasar. Tujuannya adalah untuk menemukan tema-tema tertentu dan

merumuskan hipotesis kerja berdasarkan temuan yang diperoleh dari data yang

ada
Data yang telah dikumpulkan dari berbagai sumber kemudian dianalisis
menggunakan tckpik analisis yang sesuai untuk menjawab pertanyaan

penelitian. Dalam penelitian kualitatif, data diperoleh dari berbagai sumber
dengan menggunakan berbagai teknik pengumpulan data yang beragam
(triangulasi). Proses ini dilakukan secara berkelanjutan, yang mengakibatkan
variasi data yang tinggi.

Dalam penelitian ini, Teknik analisis data yang digunakan oleh
penelitian mﬁgunﬂkﬂn model Miles dan Huberman. Miles dan Huberman
menawarkan pola umum analisis dengan mengikuti model interaktif sebagai

berikut :
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Display Data
Kesimpulan /
Verifikasi

Bagan 3. | Teknik Analisi Data oleh Miles dan Huberman dalam Rony Zulfirman, 2022)

8 Pengwlan data

Pengumpulan data adalah proses sistematis yang dilakukan peneliti
untuk memperoleh informasi yang diperlukan untuk menjawab pertanyaan atau
masalah penelitian.

2. Reduksi data

Sugiyono (2018) mengatakan bahwa mereduksi data berarti merangkum,
memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari
tema dan polanya. Data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang
lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data
selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan. Reduksi data dapat dibantu
dengan peralatan elektronik seperti komputer mini, dengan memberikan kode
pada aspek-aspek tertentu.

Reduksi data merupakan proses pemilihan bagian-bagian data yang akan
dikode, data yang tidak relevan akan dibuanﬁola-pola yang tersebar akan
diringkas, serta mengidentifikasi narasi yang sedang b bang. Selain itu,
data kualitatif dapat disederhanakan dan diubah melalui berbagai cara, seperti
melalui  seleksi yang ketat_peringkasan, penguraian singkat, dan
pengelompokkan data ke dalam pola yang lebih luas, serta lain sebagainya.

3. Penyajian data

Setelah data mengalami proses reduksi, tahap berikutnya adalah
menyajikannya dalam Etuk yang lebih terorganisir agar dapat dianalisis
secara lebih mendalam. Penyajian data dilakukan dengan menyusun informasi
secara sistematis sechingga menﬁrmudah proses penarikan kesimpulan dan

pengambilan keputusan. Proses ini bertujuan untuk memberikan pemahaman
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yang lebih jelas mengenai suatu permasalahan serta menjadi pedoman dalam
menentukan langkah selanjutnya berdasarkan hasil analisis yang telah
dilakukan.

Menurut A. Prastowo (2014), penyajian data ad proses menyusun
informasi secara sistematis sehingga memungkinkan penarikan kesimpulan
dan pengambilan keputusan. Melalui penyajian data yang terstruktur,
seseorang dapat memahami situasi yang terjadi serta menentukan tindakan
yang perlu diambil berdasarkan pemahaman yang diperoleh dari data yang

h disajikan.

Penarikan Kesimpulan

Menurut Sugiyono (2018), kesimpulan dalam penelitian kualitatif dapat
memberikan jawaban terhadap rumusan masalah yang telah ditetapkan sejak
awal, namun juga memungkinkan hasil yang berbeda. Hal ini disebabkan oleh
sifat penelitian kualitatif yang fleksibel, di mana masalah dan perumusannya
masih dapat berkembang selama proses penelitian ngsung

Kesimpulan awal dalam penelitian kualitatif masih bersifat tentatif dan
dapat mengalami perubahan jika tidak ditemukan bukti yang cukup kuat pada
tahap pengumpulan data berikutnya. Namun, jika kesimpulan yang dibuat pada
tahap awal rﬁperoleh dukungan dari bukti-bukti yang valid dan konsisten
saat proses pengumpulan data berlanjut, maka kesimpulan tersebut dapat
dianggap kredibel dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah

Lokasi dan Jadwal Penelitian

3.6.1 Lokasi Penelitian

Menurut Nasution (2022), Lokasi penelitian adalah tempat atau lokasi
sosial penelitian yang dicirikan oleh adanya unsur yaitu pelaku, tempat, dan
kegiatan yang dapat di observasi. Lokasi penelitian dalam penelitian ini
adalah or Kecamatan Sitolu Ori Kab. Nias Utara J1. Pendidikan - Bogali,
km 25,?&& Hilisalo’o, Kec. Sitolu Ori, Kab. Nias Utara.
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Jadwal Kegiatan

. . Agustus-
e HeglEn uli2os | TuliAgustus Sestember Oktober 2024
2024
2024
1 | Pengajuan Judul
) Pengumpulan
Literatur
3 Konsultasi  Kepada
Dosen Pembimbing
4 Pendaftaran Seminar

Proposal Skripsi

Tabel 3. 1 Jadwal penelitian
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Sejarah Kecamatan Sitolu Ori

Kecamatan Sitolu Ori, yang kini menjadi bagian dari Kabupaten
Nias Utara, memiliki sejarah yang mencerminkan semangat masyarakat
dalam memperjuangkan pembangunan dan pelayanan yang lebih baik.
Sebelum diresmikan sebagai kecamatan pada tahun 2006, wilayah ini terdiri
atas beberapa desa dengan struktur administrasi yang masih terbatas. Proses
pembentukan kecamatan ini merupakan hasil dari aspirasi masyarakat lokal
yang menginginkan kemajuan dalam layanan publik dan percepatan
pembangunan daerah mereka.

Nama "Sitolu Ori" sendiri memiliki makna historis yang
mencerminkan persatuan tiga wilayah utama yang membentuk kecamatan
ini. Sebutan tersebut diambil dari tradisi masyarakat Nias yang menonjolkan
nilai kebersamaan dalam menghadapi tantangan geografis dan sosial.
Wilayah ini dulunya dikenal sebagai daerah yang sulit dijangkau, dengan
kondisi topografi berbukit dan infrastruktur yang sangat terbatas. Namun,
masyarakat lokal tetap berkomitmen untuk memajukan wilayah mereka
melalui kerja keras dan gotong royong.

Pemekaran Kecamatan Sitolu Ori tidak hanya bertujuan
memperbaiki aksesibilitas layanan pemerintah, tetapi juga memperkuat
identitas kultural masyarakat setempat. Dalam proses pembentukannya,
pemerintah bersama tokoh masyarakat dan adat bekerja sama untuk
memastikan bahwa kebutuhan dan aspirasi masyarakat diakomodasi dengan
baik. Pada tahun-tahun awal setelah pembentukan, berbagai program
pembangunan mulai dilaksanakan, termasuk penataan administrasi desa dan
peningkatan fasilitas umum.

Seiring waktu, Kecamatan Sitolu Ori menjadi saksi transformasi

yang signifikan. Pemerintah daerah memprioritaskan pembangunan
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infrastruktur seperti jalan dan jembatan untuk membuka akses ke desa-desa

terpencil. Selain itu, perhatian juga diberikan pada pelestarian tradisi dan
budaya lokal, yang dianggap sebagai kekuatan utama dalam memperkuat
identitas masyarakat. Tradisi-tradisi ini masih terus dilestarikan, menjadi
bukti kekayaan budaya yang diwariskan dari generasi ke generasi.
Kecamatan Sitolu Ori meliputi beberapa desa, dengan desa terbesar
adalah Umbubalodano, yang memiliki luas 18,63 km? Desa lainnya
meliputi Hilimbosi (17,68 km?), Tetehosi Maziaya (15,2 km?), Hilisaloo
(11,18 km?), Botombawo (8,34 km?), dan Fulolosaloo (7,96 km?). Meskipun
wilayahnya didominasi oleh dataran tinggi berbukit yang kerap menjadi
tantangan dalam pembangunan infrastruktur, hal ini tidak mengurangi
semangat masyarakat dalam memanfaatkan potensi alam untuk menunjang

perekonomian lokal (BPS Sitolu Ori, 2023)

Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Kantor Camat Sitolu Ori terletak di Desa
Hilisalo'o, Kabupaten Nias Utara Sumatera Utara 22853.

Gambar 4. 3 Lokasi Pen

Demografi Kecamatan Sitolu Ori

ak geografi Kecamatan Sitolu Ori, terletak diantara:
Sebelah Utara : berbatasan dengan Kecamatan Namehalu Esiwa
Sebelah Selatan  : berbatasan dengan Kecamatan Gunungsitoli Utara
Sebelah Barat : berbatasan dengan Kecamatan Lotu

Sebelah Timur : berbatasan dengan Kec.Tuhemberua dan Kec.Sawo
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Pantai Marisa @

&

."';
Pantai Hoya

Gambar 4. 4 Batas Wilayah Kecamatan Sitolu Ori

4.1.4 Visi dan Misi Kecamatan Sitolu Ori

1.

Visi

MEWUJUDKAN KECAMATAN SITOLU ORI YANG YANG
BERIMAN, MANDIRI DAN SEJAHTERA SERTA MAJU DALAM
BERBAGAI PEMBANGUNAN YANG BERBASIS BUDAYA

2. Misi

1.

Mengefesienkan  penataan  personil kantor, pembenahan

manajemen kepegawaian dan pembinaan aparatur yang ada sebagai

pelayan kepada masyarakat:

Memelihara hubungan kerjasama dan koordinasi dengan unsur

muspika, kepala instansi, wiraswasta dan berbagai pihak guna

menciptakan gifyasi dan kondisi yang efektif

Menciptakan penyelenggaraan pemerintahan yang efektif, efesien,

transparan dan akuntabel guna mewujudkan pemerintah yang

bersih dan beribawah:

Memberdayakan aparat pemerintahan desa termasuk kelompok

tani, koperasi, wiraswasta dan lembaga lembaga pemerintah/swasta
g ada di desa:

Meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang profesional,

cerdas, terampil, kreatif dan inovatif:
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6. Membina rasa kerja sama di tengah-tengah masyarakat dan
mewujudkan erataan pembangunan:

7. Melakukan pembinaan umat beragama dalam kehidupan
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara:

8. Menciptakan rasa keamanan dan menegakkan keadilan;

9. Meningkatkan dan mendorong usaha pereckonomian masyarakat,
melalui pembangunan sarana dan prasarana infrastruktur sesuai
dengan kebutuhan wilayah secara merata;

10. Berusaha meningkatkan pemasukan pendapatan asli daerah (pad)
guna mewujudkan masyarakat yang mandiri dan bertanggung
jawab.

4.1.5 Karakﬁ'stik Sumber Data

mend

Penelitian ini menggunakan berbagai sumber data untuk

an informasi yang komprehensif dan valid mengenai topik yang

diteliti. Sumber data dalam penelitian ini adalah Pegawai Kantor Kecamatan

Sitolu Ori. Dalam penelitian ini akan melibatkan Camat, Sekcam,

Bendahara, Kasubag Umum dan Keuangan. Berikut adalah data informan

sumber data diatas :

No | Nama Jabatan Keterangan

1 Ibezaro Zega, S.Pd, M.Si Camat Informan Kunci
2 Sebel Martin Harefa, S.Pd | Sekcam Informan Utama
3 Sri Wiyatni, Am.Kg Bendahara Informan Utama

4 Desmitrius Zega, A .Md

Kasubag  Umum

dan Keuangan

Informan Utama

Tabel 4.1 Karakter Sumber Data
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Hasil Penelitian

Implementasi Sistem E-Kinerja

Implementasi sistem e-kinerja merupakan langkah strategis dalam
meningkatkan akuntabilitas dan efisiensi kerja aparatur sipil negara (ASN).
Sistem ini dirancang untuk mendukung penilaian kinerja yang transparan,
berbasis teknologi, dan berorientasi pada hasil. Dalam konteks ini, evaluasi
terhadap penerapan e-kinerja menjadi penting untuk menilai sejauh mana
sistem ini mampu memenuhi tujuan utama, yakni mendorong produktivitas
ASN serta memberikan dasar yang objektif dalam pemberian tambahan
penghasilan pegawai (TPP). Berikut pertanyaan serta jawaban dari
informan terhadap implementasi sistem e-kinerja.
1. Bagaimana proses penerapan sistem E-Kinerja di Kantor

Kecamatan Sitolu Ori Kabupaten Nias Utara?
Berdasarkan pertanyaan diatas, Informan 1 Ibezaro Zega, S.Pd.,
M.Si sebagai camat diwilayah kecamatan sitolu ori menyampaikan
bahwa : ” prosesnya sebenarnya cukup bertahap. Ya awalnya kami
sosialisasi dulu ke pegawai. Menjelaskan apa itu sistem e-kinerja dan
manfaatnya, Setclah itu, kami adakan pelatihan supaya mercka paham
cara menggunakannya. Dalam sistem ini, setiap pegawai harus mengisi
laporan harian tentang apa yang sudah mereka kerjakan dan laporan itu
dinilai oleh atasan langsung. Dan hasilnya jadi dasar buat pemberian TPP

mereka”

2. Apa saja langkah-langkah persiapan yang dilakukan oleh Kantor

Kecamatan Sitolu Ori dalam mengimplementasikan sistem E-
Kinerja?

Informan III Sri Wiyatni, Am.Kg menyatakan bahawa ;" Di sini,
kami Mulai dengan menyiapkan perangkat yang diperlukan seperti
komputer dan access internet. Dan terus, tim dari BKD juga datang
membuat beberapa kali pelatihan tentang penggunaan sistem ini. Setelah
itu, kami adakan juga sosialisasi dan pelatihan ke semua pegawai di
kantor kecamatan setolu ori agar supaya Kita sama-sama paham untuk

menggunakan sistem e-kinerja ini. Jadi, semua langkahnya sudah sangat
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cukup terencana, biar tidak ada yang bingung” Informan IV Desmitrius
Zega, A.Md dalam wawancara tresebut menyampaikan kepada peneliti
bahwa persiapan yang pertama sekali dilakukan adalah mempersiapkan
alat-alat komputer; “Persiapannya itu banyak tahapanya, yang pertama di
cek dulu fasilitas kantor, karena pada kegiatan itu pasti membutuhkan
komputer dan internet. Kalau itu sudah siap, kami koordinasi dengan
BKD, seterusnya bagaimana cara kerjanya tentu itu akan di pelajari oleh
pegawai yang bersangkutan. Sambil terus di dampingi mereka biar benar-
benar paham cara bagaimana menggunakan”
. Bagaimana pengenalan dan pelatihan pegawai terkait penggunaan
sistem E-Kinerja dilakukan di Kantor Kecamatan Sitolu Ori?
Menurut yang disampaikan informan Il Sebel Martin Harefa,
S.Pd sebagai sekretaris kecamatan bahwa pengenalan dan pelatihan

2

adalah hal yang paling pertama sekali dilakukan. ” Pertama-tama
diadakan sosialisasi, semua pegawai akan kita kumpulkan dan kita
jelaskan bagaimana konsep daripada e-kinerja. Setelah itu kami akan
mengajarkan bagaimana cara menggunakan sistemnya mulai dari login,
cara isi lapora, sampai dengan melihat hasil penilaian mereka. Kalau ada
yang masih bingung, tentu kami bantu satu persatu sampai mereka bisa”
Informan IV Desmitrius Zega, A.Md menambahkan bahwa Kami
mengadakan pelatihan langsung yang melibatkan semua pegawai, dan
kita juga undang trainer dari luar yang sudah lebih paham tentang sistem
ini. Jadi, kami benar-benar mengutamakan pemahaman pegawai agar
tidak ada yang bingung. Pelatihan ini dilakukan secara langsung dan juga
ada sesi tanya jawab supaya pegawai bisa langsung klarifikasi hal-hal
yang belum jelas. Setelah pelatihan, kami buat grup di WhatsApp untuk
memudahkan komunikasi kalau ada yang butuh bantuan”

. Apakah implementasi sistem E-Kinerja berpengaruh secara
langsung terhadap besaran TPP yang diterima oleh pegawai di
Kantor Kecamatan Sitolu Ori?

Berdasarkan wawancara yang dilakukan peneliti kepada

Informan 11 Sri Wiyatni, Am.Kg, menyampaikan bahwa implementasi
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e-kinerja tidak terlalu berpengaruh terhadap besaran TPP yang diterima
oleh pegawai. Pegawai yang telah memenuh kewajibannya, maka berhak
menerima TPP sesuai dengan PerBup No. 18 Tahun 2024; * Di sini,
mengenai ini tidak ada berpengaruh ya dalam penerimahan TPP. Tetapi
menjadi satu penilaian bagi pimpinan seperti yang saya ucapkan tadi.
Bahwa TPP itu sudah ditetapkan. Jadi misalkan camat besarannya berapa
sekcam berapa. Jadi semua ada tahap-tapannya, ada ketentuannya. Dan
besarannya sudah langsung ditentukan oleh peraturan dari pemerintah
daerah. Jadi kita tidak bisa mempengaruhi itu. Tetapi dengan adanya
sistem e-kinerja ini, tentu bisa mempengaruhi kita kepada penilaian kita
kepada apa, terhadap pimpinan. Pimpinan bisa menilai kita gitu. Jadi
kalau kita malas malasan ya, otomatis juga pimpinan tidak akan
memberikan kepercayaan pekerjaan yang lebih kepada kita. Kalau kita
mendapatkan kepercayaan lebih, kita akan mendapatkan kelebihan
sedikit untuk perjalanan dinas, untuk seperti SPPD, seperti itu”
Bagaimana pandangan pegawai mengenai penerapan sistem E-
Kinerja dalam pemberian TPP di Kantor Kecamatan Sitolu Ori?
Tentunya sebagai manusia memiliki padangan yang berbeda, hal ini pun
terjadi dikantor kecamatan sitolu ori terkait penerapan system e-kinerja.
Informan [ Ibezaro Zega, S.Pd.,M.Si sebagai camat, menyampaikan
bahwa “ Banyak yang merasa sistem ini awalnya ribet karena harus
mengisi laporan setiap hari. Namun, setelah dijalani, mereka mulai
memahami manfaatnya, terutama karena sistem ini lebih adil dan
transparan. Jika mereka bekerja dengan baik, hasilnya terlihat jelas, dan
TPP mereka juga meningkat. Sebagian besar pegawai kini sudah
mendukung sistem ini, meskipun masih ada beberapa yang perlu
beradaptasi lebih lanjut.” hal ini didukung oleh pernyataan Informan 111
Sri Wiyatni A.m.Kg “Sebelumnya sih ada beberapa pegawai yang merasa
canggung vya, karena sistem ini baru dan mereka belum terbiasa dengan
teknologi. Tapi setelah dijelaskan dan mereka melihat sendiri hasilnya,
akhirnya mereka menjadi semangat, mereka tahu kalau mereka dihargai

dengan adanya TPP yang maksimal sesuai ketenduan dan akhirnya,
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banyak yang staf jadi antusias untuk menggunakan ini. Jadi mereka tidak
lalai untuk terus melakukan penginputan setiap pekerjaannya di dalam e-

kinerja ini”

Indikator Penilaian Kinerja
Tentunya, untuk mengukur sejauh mana efektivitas dan efisiensi
ﬁerja telah dicapai, diperlukan indikator yang relevan dan sesuai dengan
tujuan yang telah ditetapkan. Indikator tersebut menjadi alat evaluasi yang
membantu dalam menilai keberhasilan pelaksanaan tugas serta memberikan
gambaran mengenai aspek-aspek yang perlu diperbaiki atau ditingkatkan.
Berdasarkan hasil penelitian maka ditemukan beberapa indicator e-kinerja
menurut informan sebagai berikut :
1. Bagaimana proses penilaian kinerja yang mempengaruhi besaran
TPP yang diterima pegawai ?
Salah satu hal yang mempengaruhi penerimaan TPP dikantor
kecamatan sitolu ori adalah laporan pekerjaan setiap pegawai. Laporan
ini setelah di upload disistem akan di cek oleh atasan. Hal ini

2

disampaikan informan 1 ibezaro Zega, S.Pd.,M.Si bahwa ” setiap
laporan yang di isi pegawai langsung di cek sama atasan kalau ada tugas
yang belum selesai atau kurang sesuai bisa direvisi dulu, nilai kinerjanya
di tentukan berdasarkan laporan itu terus di gabung sama punnilaian
yang lain seperti kehadiran dan kontribusi mereka dalam tugas
tambahan. Hasil akhirnya itu lah yang menentukan berapa TPP yang
mereka terima”. Hal ini juga didukung oleh informan IV Desmitrius
Zega, A.Md bahwa “Penilaiannya sangat tergantung pada data yang
diinput oleh pegawai. Jadi, setiap pegawai harus melaporkan semua
kegiatan mereka, dan sistem ini akan menghitung kinerja berdasarkan
data tersebut. Misalnya, jika pegawai mencapai target kerja dan hadir
tepat waktu, maka nilai kinerja mereka akan lebih tinggi dan TPP yang
diterima juga akan terpenuhi seperti yang telah di tetapkan diperbup.

Semua nilai ini terukur dengan jelas, jadi lebih objektif™
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2. Apa saja indikator kinerja yang digunakan untuk menentukan
besaran TPP di Kantor Kecamatan Sitolu Ori?

Informan III Sri Wiyatni Am.Kg dalam wawancara menjelaskan

bahwa salah satu indikator untuk menentukan Pegawai berhak

menerima TPP adalah tingkat kehadiran dan beban pekerjaan pegawai

2

itu sendiri ” Indikatornya ada beberapa pertama kehadiran pegawai,
kalau sering gak masuk ya tentu TPP nya juga kecil. Kedua, seberapa
banyak tugas yang berhasil di selesai. Ketiga, kualitas hasil kerjanya
apakah sesuai dengan target atau tidak terus ada juga pertisipasi mereka
dalam kegiatan lain yang mendukung pekerjaan pokok” Informan IV
Desmitrius Zega, A.Md juga menjelaskan “Indikator kinerja yang
digunakan mencakup kehadiran, kualitas pekerjaan, penyelesaian tugas
tepat waktu, dan kontribusi dalam kegiatan kantor. Kami juga lihat
bagaimana sctiap pegawai mengelola tugas mereka dengan baik,
misalnya apakah mereka bisa menyelesaikan pekerjaan tanpa bantuan
yang terlalu banyak atau apakah mereka proaktif membantu rekan-rekan
lain”

3. Bagaimana transparansi dalam proses pemberian TPP kepada
pegawai yang menggunakan sistem E-Kinerja di Kantor
Kecamatan Sitolu Ori?

Dalam sebuah rotasi pemerintahan, perlu yang namanya transparansi
agar pegawai dengan jelas mengidentifikasi nilai dari hasil laporan yang
telah mereka upload tanpa adanya kebingungan pada saat penerimaan
TPP. Hal serupa dijelaskan oleh Informan 1 Ibezaro Zega, S.Pd.,M.Si
bahwa » kami pastikan prosesnya transparanya, pegawai bisa lihat
sendiri laporan mereka di aplikasi nilainya juga jelas jadi mereka tahu
kenapa TPPnya segitu kalau ada yang merasak kurang sesuai mercka
bisa langsung diskusi sama tasanya untuk minta kelarifikasi ataupun
koreksi” Hal serupa juga dijelaskan oleh Informan III Sri Wiyatni
Am.Kg bahwa “Mengenai transparansi ini wajib sangat kita utamakan
itu untuk menjaga saling percaya. Jadi tidak ada dusta di antara kita. Jadi

semua pegawai bisa mengecek hasil penilaian mereka di sistem. Jadi
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tidak ada tersembunyi, tinggal mereka membuka ikinerja dan memplik
namah mereka.Makan mereka akan melihat hasil mereka. Jadi apakah
mereka ada alpah atau tidak, itu nampak langsung terbuka. Jadi tidak

ada yang ditutup-tutupi seperti itu”

4. Bagaimana sistem E-Kinerja membantu dalam mengukur kinerja
individu yang mempengaruhi besaran TPP yang diterima oleh
pegawai?

Menurut informan III Sri Wiyatni Am.Kg menjelaskan bahwa e-
kinerja sangat membantu dikarenakan semua pekerjaan telah teratur dan
terukur,  Nah, di sini sistem e-kinerja sangat membantu karena semua
pekerjaan tercatat dan terukur. Jadi kita bisa tahu siapa yang bekerja
secara maksimal dan siapa yang kurang. Dari situ, penilainnya sangat
obyektif karena tidak ada lagi faktor subyektif. Semua sudah tercatat
dalam sistem dan hasil terlihat. Jadi, TPP pegawai benar-benar
berdasarkan kinerja setiap pegawai” Informan IV Desmitrius Zega
A Md menambahkan bahwa “Sistem E-Kinerja membantu mengukur
kinerja pegawai secara real-time, jadi setiap pegawai bisa langsung
melihat hasil kerja mereka sendiri. Kalau mereka berhasil
menyelesaikan tugas dengan baik dan tepat waktu, itu langsung tercatat
di sistem dan menentukan besaran TPP mereka. Sistem ini sangat
mempermudah kami untuk mengevaluasi dan menentukan TPP secara

objektif tanpa ada intervensi dari faktor lain.

4.2.3 Kendala Implementasi

1. Apa saja kendala teknis atau non-teknis yang dihadapi selama
proses implementasi sistem E-Kinerja di Kantor Kecamatan Sitolu
Ori?

1. Tentunya, dalam setiap proses implementasi, terdapat tantangan yang
dapat memengaruhi efektivitas pelaksanaannya, baik yang bersifat
teknis, struktural, maupun sumber daya manusia. Menurut Informan [
Ibezaro Zega, S.Pd., M.Si meyatakan bahwa “kalau teknis kendala

utamanya itu jaringan internet disini kadang sinyalnya lumah jadi
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laporan sering terlambat masuk nonteknisnya ada beberapa pegawai
yang kurang paham teknologi jadi perlu waktu lebih lama buat tak tak
sih selain itu awalnya juga ada yang merasa sistem ini nambah beberapa
kerja mereka jadi kami harus pelan-pelan mencelaskan me ya”
Dikantor kecamatan sitolu ori, salah satu kendala utama adalah jaringan
internet yang tidak stabil. Jaringan internet yang tidak stabil
menyebabkan laporan pegawai terlamabat masuk, hal ini dijelaskan oleh
Informan Il Sebel Martin Harefa, S.Pd * Kalau masalah kendala tentu
kendalanya sangat banyak sebenarnya ini terutama masalah internet.
Kadang jaringannya lambat atau enggak stabil. Jadi susah akses
sistemnya. Kalau nonteknis ada juga pegawai yang tidak terbiasa sama
teknologi. Tapi dengan pendampingan mereka pelan-pelan bisa juga”
Informan IIl Sri Wiyatni, Am.Kg dan Informan IV Desmitrius Zega
A Md juga ikut menyetujui bawa kendala utama dalam implementasi
system e-kinggja adalah masalah internet yang tidak stabil. Menurut
informan IV, Selain itu, ada juga beberapa pegawai yang tidak terlalu
paham teknologi, jadi butuh waktu lebih lama buat mereka untuk
terbiasa dengan sistem ini. Tapi kami atasi dengan sering memberikan

bantuan teknis dan terus melakukan pemantauan supaya semuanya

berjalan dengan baik.

4.3 Pembahasan

Pada hasil penelitian di atas telah diuraikan secara sistematis serta
telah dilakukan pembagian sub-sub bab yang mencakup permasalahan yang
telah dikemukakan dalam Latar Belakang, perumusan yang lebih spesifik
dalam Rumusan Masalah, arah dan sasaran penelitian yang dijabarkan
dalam Tujuan Penelitian, serta landasan konseptual dan teoritis yang
diuraikan dalam Tigjauan Pustaka. Dengan adanya struktur penelitian yang
komprehensif ini, penelitian ini mampu memberi pemahaman yang
lebih mendalam mengenai implementasi E-Kinerja di Kantor Kecamatan
Sitolu Ori Kabupaten Nias Utara -

Melalui analisis terhadap data yang diperoleh dari berbagai sumber,

baik melalui wawancara, observasi, maupun studi dokumen, penelitian ini
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memberikan gambaran nyata mengenai sejauh mana sistem E-Kinerja telah
diterapkan di lingkungan ASN Kantor Kecamatan Sitolu Ori. Pembahasan
ini akan menguraikan hasil penelitian dengan meninjau berbagai aspek
implementasi, termasuk efektivitas sistem, kendala yang dihadapi dalam
pelaksanaannya, serta dampak yang ditimbulkan terhadap kinerja aparatur
sipil negara di kecamatan tersebut.

Berikut ini merupakan pembahasan yang disusun berdasarkan
temuan dan hasil penelitian yang telah diperoleh. Pembahasan ini akan
berfokus pada analisis implementasi E-Kinerja dari berbagai perspektif,
termasuk kebijakan yang mendasari sistem ini, respons dan adaptasi
pegawai terhadap penerap% E-Kinerja, serta faktor pendukung dan
penghambat dalam sistem pemberian Tambahan Penghagi Pegawai
(TPP) berbasis E-Kinerja. Dengan demikian, pembahasan ini diharapkan
dapat memberikan wawasan yang lebih luas mengenai efektivitas penerapan
E-Kinerja serta rekomendasi yang dapat diberikan untuk meningkatkan

optimalisasi sistem ini di masa mendatang.

Implementasi Sistem E-Kinerja Dalam Pemberian Tambahan

Penghasilan Pegawai (TPP) Di Kantor Kecamatan Sitolu Ori,
Kabupaten Nias Utara
Implementasi sistem E-Kinerja di Kantor Kecamatan Sitolu Ori,
Kabupaten Nias Utara, merupakan langkah strategis dalam memastikan
akuntabilitas dan transparansi dalam pengelolaan Tambahan Penghasilan
Pegawai (TPP). Sistem ini dirancang untuk mengukur kinerja aparatur sipil
negara (ASN) secara objektif dan berbasis meritokrasi, schingga pemberian
TPP dilakukan sesuai dengan kontribusi nyata masing-masing pegawai
terhadap pencapaian tujuan pemerintah Kabupaten Nias Utara.
Berdasarkan hasil wawancara tentang implementasi ﬁem E-
Kinerja di Kecamatan Sitolu Ori ditemukan bahwa sistem ini masih
menghadapi berbagai tantangan dan peluang dalam pelaksanaannya.
Beberapa aspek penting mencakup efektivitas pemantauan kinerja, kesiapan

ASN dalam mengoperasikan sistem, serta faktor teknis yang mempengaruhi

kelancaran implementasi. Pembahasan selanjutnya akan menguraikan lebih
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lanjut mengenai berbagai temuan dalam penerapan sistem ini, mencakup

kendala, manfaat, serta langkah-langkah perbaikan yang diperlukan untuk

optimalisasi E-Kinerja di Kecamatan Sitolu Ori.

1.

Penggunaan Teknolggi dalam Pelaporan Kinerja
Dilihat dari hasil wawancara yang dilakukan terhadap
empat (4) informan, Penggunaan teknologi dalam pelaporan kinerja
Aparatur Sipil Negara (ASN) melalui sistem e-Kinerja telah membawa
perubahan yang signifikan dalam proses pelaporan yang sebelumnya
dilakukan secara manual. Implementasi teknologi ini memungkinkan
pengumpulan data secara real-time, yang mempermudah atasan dalam
memantau dan mengevaluasi kinerja pegawai secara lebih efektif.
Dengan sistem ini, proses pelaporan menjadi lebih cepatgefisien, dan
alkurat, serta mengurangi ketergantungan pada prosedur manual yang
memakan waktu dan rentan terhadap kesalahan. Sebagai contoh,
nclitian yang dilakukan di Dinas Pemberdayaan Perempuan dan
Elindungan Anak Kota Bandar Lampung menunjukkan bahwa
penggunaan aplikasi e-Kinerja dianggap sebagai perubahan yang
signifikan dalam menilai kinerja pegawai, yang bertujuan untuk
meningkatkan efektivitas kinerja serta menjadi media penilaian dalam
pembgrian tunjangan kinerja pegawai (Ela. N., & Ida. F., 2024).
glstem e-Kinerja meningkatkan transparansi dan akuntabilitas
dalam pengelolaan kinerja. Dengan sistem ini, setiap aktivitas dan
pencapaian pegawai tercatat secara digital, memudahkan proses audit,
dan memastikan akuntabilitas dalam penilaian kinerja. Menurut artikel
yang dipublikasikan oleh Lemba Pengembangan Kompetensi
Nasional (LPKN), teknologi informasi dapat meningkatkan transparansi
dan akuntabilitas dalam pengelolaan kinerja pegawai ASN (Alfathan
AA, DKk, 2023) Implementasi e-Kinerja ini juga memberikan dampak
positif pada kualitas kerja dan kesejahteraan ASN. Dengan proses
pelaporan yang lebih cepat dan akurat, ASN dapat lebih fokus pada
peningkatan kualitas kerja mereka. Selain itu, sistem e-Kinerja

memungkinkan penilaian yang lebih objektif, yang dapat berdampak
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positif pada kesejahteraan ASN melalui berian tunjangan kinerja
yang sesuai dengan pencapaian mereka. Peneli%yang dilakukan di
Kota Padang menunjukkan bahwa implementasi sistem e-Kinerja dapat
meningkatkan efektivitas penilaian kinerja ASN, yang pada gilirannya

dapat meningkatkan kinerja pegawai.

. Peran Pelatihan dalam Implementasi E-Kinerja

Berdasarkan hasil wawancara terﬁut, informan menjelaskan
bahwa pelatihan yang diberikan kepada Aparatur Sipil Negara (ASN)
memegang peranan penting dalam keberhasilan implementasi sistem E-
Kinerja. Sebagai bagian dari transformasi digital dalam sektor
pemerintahan, banyak ASN yang sebelumnya tidak terbiasa dengan
teknologi digital. Oleh karena itu, pelatihan menjadi langkah krusial
untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan mereka dalam
mengoperasikan sistem ini. Melalui pelatihan yang terstruktur dan
komprehensif, ASN diberikan pemahaman tentang cara menggunakan
E-Kinerja, sehingga mereka menjadi lebih percaya diri dalam mengelola
data kinerja mereka secara elektronik. Pelatihan ini mencakup berbagai
aspek, mulai dari penginputan data, pemantauan kinerja, hingga
pelaporan, yang semuanya bertujuan untuk memastikan bahwa
penggunaan sistem E-Kinerja berjalan dengan lebih tepat dan efisien.
Dengan adanya pelatihan, ASN dapat melakukan penginputan data
kinerja dengan lebih akurat, yang pada akhirnya mendukung
tercapainya tujuan utama sistem E-Kinerja, yaitu peningkatan kinerja
dan cfisiensi organisasi pemerintahan secara kescluruhan (BPSDM,
2023)

Pelatihan yang efektif dapat memperkecil risiko kesalahan dalam
penggunaan teknologi dan mekatkan adopsi sistem di kalangan
ASN. Sebuah penelitian yang dilakukan oleh Badan Pengembangan
Sumber Daya Manusia (BPSDM) menunjukkan bahwa pelatihan
berkelanjutan terhadap ASN dalam penggunaan teknologi informasi dan
sistem digital sangat penting untuk meningkatkan keterampilan dan

kepercayaan diri dalam pelaksanaan tugas mereka (BPSDM, 2023).
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Pelatihan yang terus-menerus juga memungkinkan ASN untuk
mengikuti perkembangan sistem dan meningkatkan pemahaman mereka
tentang fitur-fitur baru yang mungkin ditambahkan dalam sistem E-
Kinerja. Dengan demikian, pelatihan berperan sebagai faktor kunci
dalam memastikan keberhasilan implementasi E-Kinerja dan

peningkatan kinerja ASN secara keseluruhan (Alfathan A A, Dkk, 2023)

. Pengelolaan Data Kinerja

Pengelolaan data kinerja Aparatur Sipil Negara (ASN) menjadi
lebih efisien dengan penerapan sistem E-Kinerja. Setiap ASN
diwajibkan menginput data kinerja harian melalui sistem ini, yang
kemudian dievaluasi dan divalidasi oleh atasan langsung. Proses ini
memastikan akurasi laporan dan memungkinkan pemantatﬁcinerja
secara real-time. Data yang telah tervalidasi menjadi dasar pemberian
Tambahan Penghasilan Pegawai (TPP), sesuai dengan ketentuan yang
ditetapkan dalam Peraturan Bupati No. 20 Tahun 2024,
. Peraturan Bupati No. 20 Tahun 2024 mengatur pemberian TPP
kepada Pegawai Negeri Sipil di ﬁgkungan Pemerintah Kabupaten Nias
Utara. Peraturan ini mencakup ketentuan umum, maksud dan tujuan,
kriteria penerima TPP, komposisi TPP, ketentuan besaran, parameter,
kriteria pemberian TPP, pengurangan TPP, penghentian pemberian TPP,
penundaan pembayaran, pemberian TPP dalam keadaan darurat, dan

ketentuan lainnya.

. Indikator Kinerja dalam Penentuan TPP

Sistem E-Kinerja mintegTasikan berbagai indikator kinerja
untuk menentukan besaran Tambahan Penghasilan Pegawai (TPP) yang
diterima oleh Aparatur Sipil Negara (ASN). Berdasarkan hasil
wawancara maka ditemukan indikator pemberian TPP ASN berdasarkan
hasil penelitian :
a. Tingkat kehadiran
b. Produktivitas
c. Pencapaian target

d. Kontribusi terhadap pelaksanaan kerja/tugas.
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Indikator-indikator tersebut diatas yang telah ditemukan oleh
peneliti berdasarkan hasil wawancara, maka telah memenuhi indikator
pemberian TPP ASN yang telah dibahas pada tinjaun Pustaka penelitian
ini. Adapun indikator yang tekah ditegaskan pada tinjauan Pustaka
adalah tingkat kehadiran pegawai yang berperan besar menentukan
pemberian TPP terhadap Pegawai bersangkutan.

. Transparansi dalam Penilaian Kinerja

Berdasarkan informasi yang telah disampaikan oleh narasumber
pada saat penelitian, menjelaskan bahwa Sistem E-Kinerja mendukung
transparansi dalam penilaian kinerja Aparatur Sipil Negara (ASN).
Melalui sistem ini, ASN dapat memantau hasil penilaian mereka secara
langsung, yang menciptakan rasa keadilan dan kepercayaan di kalangan
ASN. Dengan demikian, pemberian Tambahan Penghasilan Pegawai
(TPP) dilakukan secara objektif dan berbasis data )ﬂ'lgjelas.

Aplikasi E-Kinerja berfungsi sebagai pusat pengawasan,
pemantauan, dan evaluasi kinerja PNS di seluruh Indonesia. Kinerja
ASN diukur berdasarkan sejauh mana mereka melaksanakan tugas
dengan baik. Keberhasilan ASN dalam menjalankan tugas dan tanggung
jawabnya sebagai pelayan masyarakat dapat terlihat jelas melalui
aplikasi E-Kinerja (Humas Kemenang Jaktim, 2024)

Aplikasi E-Kinerja juga memfasilitasi prowenilaian kinerja
oleh atasan langsung atau pihak yang berwenang, dengan kriteria yang
telah ditentukan sebelumnya. Penilaian kinerja dilakukan secara objektif
berdasarkan indikator yang telah ditetapkan, dan sistem ini
memungkinkan pemantauan serta evaluasi kinerja pegawai secara real-
time, sehingga mempermudah pengawasan dan akuntabilitas (DKASN,
2017)

. Dukungan terhadap Prinsip Geod Governance

Implementasi sistem E-Kinerja mendukung pelaksanaan prinsip

good governance dalam pemerintahan. Sistem ini mengedepankan

akuntabilitas dan ftransparansi, yang mencerminkan komitmen
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pemerintah daerah dalam menciptakan budaya kerja yang produktif dan

menurut Komite Nasional Kebijakan

berorientasi pada hasil.

Good governance,
Governance (KNKG), merupakan rambu-rambu untuk menjalankan
pemerintahan secara jujur dan adil berdasarkan prinsip-prinsip
demokrasi, transparansi, akuntabilitas, budaya hukum, serta kewajaran
dan kesetaraan (Khairudin, dkk, 2022)

Sistem E-Kinerja berﬁ'an penting dalam meningkatkan
akuntabilitas dan transparansi kinerja Aparatur Sipil Negara (ASN).
Dengan sistem ini, ASN dapat memantau hasil penilaian kinerja mereka
secara langsung, yang menciptakan rasa keadilan dan kepercayaan di
kalangan ASN. Pemberian Tambahan Penghasilan Pegawai (TPP)
alakukan secara objektif dan berbasis data yang jelas, sesuai dengan
prinsip good governance. Selain itu, penerapan prinsip-prinsip good

governance dalam tata kelc&pemerintahan Kabupaten Nias Utara

menunjukkan pentingnya transparansi dan akuntabilitas dalam
pengelolaan sumber daya publik.
Temuan Implementasi system e-
No Peneliti kinerja berdasarkan Teori Aplikatif
enelitian . "
hasil penelitia

1 | Sistem E-Kinerja | Implementasi  E-Kinerja | penerapan teknologi
meningkatkan memungkinkan dalam  manajemen
akuntabilitas dan | pengukuran kinerja ASN | kinerja dapat
transparansi dalam | secara objektif dan berbasis | meningkatkan
pengelolaan TPP | meritokrasi, dengan | akuntabilitas dan

kontribusi nyata terhadap | transparansi dalam
tujuan organisasi sebagai | organisasi publik
dasar pemberian TPP. (UNNES, 2024)

2 | Pelatihan Pelatihan mendukung ASN | Pelatihan yang
terstruktur dalam menginput data | efektif adalah kunci
membantu  ASN | kinerja  dengan  tepat, | dalam meningkatkan
memahami  dan | meningkatkan pemahaman | kompetensi dan
menggunakan terhadap pentingnya | adaptasi  tcknologi
sistem E-Kinerja pencapaian target kinerja | baru di tempat kerja

yang berpengaruh pada | (Robbins dan
TPP. Coulter, 2016)

3 | ASN bertanggung | Setiap pegawai menginput | Pentingnya
jawab untuk | data kinerja harian secara | partisipasi langsung
menginput  data | mandiri, yang kemudian | pegawai dalam
kinerja harian dievaluasi oleh atasan | proses manajemen
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langsung untuk | kinerja untuk
memastikan akurasi dan | meningkatkan
relevansi. akuntabilitas
personal dan
organisasi
(Wehelmina R.
2021)
Sistem E-Kinerja | Indikator seperti kehadiran, | pentingnya
mengintegrasikan | produktivitas, dan | penggunaan
berbagai indikator | pencapaian target | berbagai  indikator
kinerja untuk | digunakan untuk | kinerja untuk
menentukan menentukan besaran TPP, | pengambilan
besaran TPP memastikan ASN | keputusan  berbasis
bertanggung jawab | data dalam
terhadap pencapaian target | organisasi (Sri
kerja. Sundari, 2024)
Transparansi ASN dapat memantau hasil | prinsip keadilan
dalam  penilaian | penilaian kinerja secara | dalam distribusi
kinerja langsung, sehingga | sumber daya dan
menciptakan pemberian TPP dilakukan | evaluasi kinerja
keadilan dan | secara objektif dan berbasis | sangat penting untuk
kepercayaan di | data yang jelas, mendorong | membangun
kalangan ASN peningkatan produktivitas | kepercayaan dan
dan kualitas kerja. motivasi dalam
organisasi (Sri
Sundari, 2024)

4.3.2 Ken

Tabel 4.2. Matrik Imolementasi Sistem E-kinerja (Sumber : Diolah Oleh Peneliti)

la Implementasi Sistem E-kinerja Di Kantor Kecamatan Sitolu
Ori, Kabupaten Nias Utara

Meskipun sistem E-Kinerja dirancang meningkatkan
akuntabilitas dan efisiensi dalam penilaian kinerja aparatur sipil negara
(ASN), penerapannya di Kantor Kecamatan Sitolu Ori masih menghadapi
sejumlah kendala yang memengaruhi efektivitas sistem, hal ini berdasarkan
hasil wawancara yang telah dilakuakn terhadap empat (4) informan yang
juga scbagai ASN di kantor kecamatan sitolu ori. Kendala-kendala tersebut
tidak hanya berasal dari faktor teknis, tetapi juga dari aspek sumber daya
manusia dan manajemen. Berdasarkan tujuan penelitian bahwa
mengidemakasi kendala yang dihadapi dalam proses implementasi sistem
E-Kinerja di Kantor Kecamatan Sitolu Ori, Kabupaten Nias Utara, berikut

adalah hambatan yang dihadapi Pegawai di kantor kecamatan sitolu ori.
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Kendala Koneksi Internet yang Tidak Stabil

Keterbatasan akomodasi internet di wilayah tertentu sering kali
mengganggu akses aplikasi E-Kinerja, menyebabkan keterlambatan
dalam pengisian dan verifikasi data. Beberapa pegawai mengalami
kesulitan mengakses aplikasi akibat koneksi internet yang tidak stabil,
sehingﬁmereka harus mengulang proses input data.

Tantangan terbesar dalam penerapan e-Government di daerah
terpencil adalah keterbatasan infrastruktur ologi, termasuk jaringan
internet yang lambat atau tidak tersedia. Banyak daerah terpencil di
Indonesia yang belum terjangkau oleh jaringan internet berkualitas,
terutama di wilayah pegunungan, pulau-pulau kecil, dan hutan terpencil.
Akses internet yang stabil dan cepat merupakan prasyarat penting bagi

pelaksanaan e-Government (Seputar Birokrasi, 2024)

Kesulia Pegawai dalam Mengoperasikan Teknologi Baru
Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan peneliti,
beberapaéendala yang muncul terkait dengan kesulitan pegawai,
terutama yang lebih senior, dalam beradaptasi dengan teknologi baru.
Pegawai yang lﬁh senior, terutama yang telah terbiasa dengan metode
manual, sering menghadapi kesulitan dalam beradaptasi dengan sistem
digital seperti E-Kinerja. Meskipun telah diberikan pelatihan, banyak
pegawai yang masih membutuhkan bantuan teknis dalam menggunakan
aplikasi. Adaptasi terhadap perubahan sistem menjadi tantangan besar,
di mana beberapa pegawai merasa terbebani oleh tugas-tugas
administrasi tambahan yang harus dilakukan melalui aplikasi E-Kinerja.
Tantangan utama dalam implementasi E-Kinerja adalah kesulitan bagi
sebagian pegawai yang sudah senior dalam mengoperasikan aplikasi
absensi online. Meskipun secara umum pegawai dapat mengoperasikan
aplikasi dengan baik, beberapa pegawai senior masih mengalami

kesulitan dalam beradaptasi dengan teknologi baru.
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3. Kurangnya Pendampingan Pasca-Pelatihan

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa setelah pelatihan
teknis, banyak pegawai merasa kurang mendapatkan pendampingan
yang memadai. Hal ini menyebabkan mereka kesulitan dalam
menyelesaikan masalah teknis dan sering kali harus menunggu lama
untuk mendapatkan solusi atau bantuan. Kurangnya dukungan teknis
yang responsif membuat beberapa pegawai bingung tentang siapa yang
harus dihubungi saat menghadapi masalah terkait aplikasi. Penelitian
yang dilakléan dalam Jurnal Administrasi Negara menyebutkan bahwa
meskipun e-Kinerja bertujuan untuk mengurangi kesalahan dalam
penilaian kinerja, tantangan muncul ketika kurangnya dukungan teknis
dari pimpinan menghambat efektivitas implementasi sistem ini (Tama,
2020). Selain itu, dalam artikel yang diterbitkan di Kompasiana, juga
diungkapkan bahwa kesulitan dalam mengoperasikan aplikasi serta
kurangnya bantuan teknis menjadi faktor utama dalam kesuksesan
penggunaan e-Kinerja, terutama bagi pegawai senior (Surya, 2023).

4. Peralihan dari Metode Manual ke Sistem Digital

Peneliti menemukan bahwa semua informan menyebutkan Proses
transisi dari metode manual ke sistem digital sering kali menambah
beban kerja bagi pegawai, terutama yang belum terbiasa dengan
teknologi. Meskipun sebagian pegawai mulai merasakan manfaat dari
sistem ini, seperti transparansi dan efisiensi, tantangan awal masih
dirasakan, terutama dalam adaptasi terhadap perubahan tersebut.
Tantangan dalam transformasi digital pelayanan publik meliputi
lemahnya kapasitas kepemimpinan, kesenjangan kompetensi digital,
dan budaya organisasi yang kaku serta resisten terhadap perubahan.
Banyak instansi pemerintah yang masih terjebak dalam budaya kerja
dan birokrasi yang kaku, sehingga menghambat proses adaptasi

terhadap teknologi baru (Ombudsman, 2023).
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Kendala implementasi

No | Temuan Penelitian sistem e-kinerja Teori Aplikatif

berdasarkan hasil penelitia

1 Koneksi internet | Keterbatasan  infrastruktur | Konektivitas ~ yang
yang tidak stabil internet di wilayah tersebut | buruk menghambat

menyebabkan keterlambatan | penerapan sistem

dalam akses aplikasi E- | berbasis  teknologi

Kinerja, yang memperlambat | dalam  administrasi

pengisian dan verifikasi data. | publik (Kurniawan,
2018)

2 | Kesulitan pegawai | Pegawai yang lebih senior | Adopsi teknologi
dalam kesulitan mengadopsi sistem | tergantung pada
mengoperasikan digital, meskipun pelatihan | kemudahan
teknologi baru sudah  diberikan, mercka | penggunaan dan

masih memerlukan bantuan | manfaat yang
teknis. dirasakan oleh

pengguna (Dwika S.
& Hapzi. A., 2024)

Kendala adaptasi
terhadap perubahan
sistem

Peralihan dari metode manual
ke digital menambah beban
kerja baru bagi pegawai, yang
awalnya merasa terbebani
oleh tugas tambahan. Namun,
sebagian besar pegawai mulai
memahami manfaat sistem.

perubahan organisasi

memerlukan

pendekatan yang
terstruktur untuk
mendukung  proses
adaptasi dan

penerimaan teknologi
(Mubhlis Madani, Dkk,
2020)

Tabel 4.3. Matrik Tantangan implementasi E-kinerja (Sumber : Diolah Oleh

Peneliti)




5.1
5.1.1

BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Implementasi Sistem—l{inerja

dasarkan hasil penelitian mengenai implementasi Sistem E-
Kinerja di tor Kecamatan Sitolu Ori, Kabupaten Nias Utara, dapat
disimpulkan lﬁwa sistem ini efektif dalam meningkatkan akuntabilitas dan
transparansi dalam pemberian Tambahan Penghasilan Pegawai (TPP).
Sistem ini memberikan pengukuran kinerja ASN secara objektif dengan
indikator yang jelas, memastikan pemberian TPP sesuai kontribusi pegawai.
Penginputan data kinerja harian mempermudah pelaporan, dan hasilnya
dievaluasi oleh atasan untuk memastikan keakuratan. Transparansi dalam
penilaian kinerja meningkatkan kepercayaan pegawai dan mendorong
produktivitas. Selain itu, sistem ini membantu pimpinan dalam memantau
kinerja pegawai secara real-time dan me ung pengambilan keputusan
strategis. Secara keseluruhan, E-Kinerja berkontribusi pada peningkatan
kualitas pelayanan publik dan menciptakan budaya kerja yang lebih
produktif dan terukur.

KendaEmplementasi Sistem E-Kinerja

Berdasarkan _hasil penelitian, menemukan bahwa implementasi
sistem E-Kinerja di Kantor Kecamatan Sitolu Ori, Kabupaten Nias Utara,
menghadapi  berbagai kendala yang mempengaruhi efektivitas
pelaksanaannya. Kendala utama meliputi koneksi internet yang tidak stabil,
yang seringkali menghambat akses dan pengisian data kinerja secara real-
time. Selain itu, kemampuan pegawai, terutama pegawai senior, dalam
mengadopsi teknologi baru menjadi tantangan, meskipun pelatihan telah
diberikan. Adaptasi terhadap perubahan dari sistem manual ke digital juga
menimbulkan beban kerja tambahan bagi pegawai, yang membutuhkan
waktu untuk menyesuaikan diri. Kurangnya pendampingan teknis pasca-

pelatihan memperburuk situasi, karena pegawai sering menghadapi
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kesulitan teknis tanpa dukungan yang memadai. Untuk meningkatkan

efektivitas implementasi, diperlukan perbaikan infrastruktur internet,

dukungan teknis yang lebih responsif, serta pendampingan berkelanjutan

agar pegawai dapat mengoperasikan sistem dengan optimal.

Saran

Berdasarkan temuan diatas, maka peneliti memberikan beberapa saran

beriku :

1.

Pelatihan intensif diperlukan untuk meningkatkan keterampilan pegawai
dalam menggunakan sistem E-Kinerja, sehingga penginputan data
kinerja dapat dilakukan dengan tepat dan efisien.

Menjelaskan manfaat sistem kepada pegawai akan membantu
mengurangi resistensi terhadap perubahan, karena mereka akan lebih
memahami bagaimana sistem ini meningkatkan akuntabilitas dan
transparansi kinerja.

Koordinasi dan supervisi yang lebih baik antara atasan dan pegawai akan
memastikan data kinerja yang diinput valid dan sesuai dengan kontribusi
pegawai, mempercepat proses evaluasi.

Dukungan teknis responsif sangat penting untuk mengatasi masalah
teknis seperti lambatnya sistem atau kesulitan akses, yang dapat
mengganggu kelancaran operasional.

Evaluasi berkala sistem E-Kinerja memungkinkan untuk memantau
efektivitasnya dan membuat perbaikan jika diperlukan agar tetap sesuai

dengan kebutuhan organisasi dan pegawai.
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Lampiran 111

Deskripsi lwi] Wawancara

Berdasarkan latar belakang masalah, rumusan masalah dan tujuan
penelitian yang telah di uraikan di Bab 1 yaitu tantangan Impelmentasi Sistem
E-Kinerja dalam pemberian TPP ASN diwilayah Kecamatan Sitelu Ori
Kabupaten Nias Uta untuk mengkaji hal tersebut, maka peneliti
menggunakan metode pengumpulan data yang beragam yakni wawancara,
observasi, dan dokumentasi. I an dalam penelitian ini adalah Pegawai
Kantor Kecamatan Sitolu Ori Kabupaten Nias Utara. Berikut adalah hasil

wawancara informan oleh peneliti.

Informan I (Camat)
Berikut adalah hasil wawancara peneliti kepada informan I Ibezaro
Zega, S.Pd, M.Si (Camat Sitolu Ori) berdasarkan tujuan penelitian yang telah
disusun peneliti sebelumnya. Wawancara ini dilaksanakan pada hari rabu, 11
Desember 2024 di kantor Camat Sitolu Ori.
1. Bagaimana proses penerapan sistem E-Kinerja di Kantor Kecamatan Sitolu
Ori Kabupaten Nias Utara?
Jawaban :
Oh, prosesnya sebenarnya cukup bertahap. Ya awalnya kami
sosialisis di duduk kepedawai. Menjelaskan apa itu sistem ekinial
jada dengan pakatnya? Setelah itu, kami adakan pelatihan supaya
mereka paham cara menggunakannya. Dalam sistem ini, setiap
pegawai harus mengisil laporan harian tentang apa yang sudah
mereka kerjakan dan laporan itu mengantikan di sini oleh katasan

langsung. Dan hasilnya terdigasar buat pemerian TPP mereka.

2. Apa saja langkah-langkah persiapan yang dilakukan oleh Kantor
Kecamatan Sitolu Ori dalam mengimplementasikan sistem E-Kinerja?
Jawaban :

Pertama, kami pastikan dulu fasilitasnya seperti komputer, cari
dengan internet yang dan aplikasi yang stabil terus kami bentuk

tim kecil untuk membantu pelaksanaan sistem ini termasuk




menangani dalam teknis. Langkah berikutnya pelatihan buat
semua pegawai biar mereka ngerti cara pake aplikasi dan mungisi
laporan..
. Bagaimana pengenalan dan pelatihan pegawai terkait penggunaan sistem E-
Kinerja dilakukan di Kantor Kecamatan Sitolu Ori?
Jawaban :
Kami mengundang instruktor yang paham betul tentang e-kinerja
jadi mereka ajari pegawai langsung di kantor mulai dari cara login,
kesilaporan sampai cara memeriksa hasil kerja mereka sendiri
kami juga sediakan waktu konsultasi kalau ada yang belum paham
atau kesulitan.
. Bagaiamana proses penilaian kinerja yang mempengaruhi besaran TPP yang
diterima pegawai ?
Jawaban :
Setiap laporan yang di isi pegawai langsung di cek sama atasan
kalau ada tugas yang belum selesai atau kurang sesuai bisa direvisi
dulu, nilai kinerjanya di tentukan berdasarkan laporan itu terus di
gabung sama punnilaian yang lain seperti kehadiran dan kontribusi
mereka dalam tugas tambahan. Hasil akhirmya itu lah yang
menentukan berapa TPP yang mereka terima.
5. Apa saja indikator kinerja yang digunakan untuk menentukan besaran TPP
di Kantor Kecamatan Sitolu Ori?
Jawaban :
Indikatornya ada beberapa pertama kehadiran pegawai, kalau
sering gak masuk ya tentu TPP nya juga kecil. Kedua, seberapa
banyak tugas yang berhasil di selesai. Ketiga, kualitas hasil
kerjanya apakah scsuai dengan target atau tidak terus ada juga
pertisipasi mereka dalam kegiatan lain yang mendukung pekerjaan

pokok

6. Bagaimana transparansi dalam proses pemberian TPP kepada pegawai
yang menggunakan sistem E-Kinerja di Kantor Kecamatan Sitolu Ori?

Jawaban :




Kami pastikan prosesnya transparanya pegawai bisa lihat sendiri
laporan mereka di aplikasi nilainya juga jelas jadi mereka tahu
kenapa TPPnya segitu kalau ada yang merasak kurang sesuai
mercka bisa langsung diskusi sama tasanya untuk minta
kelarifikasi ataupun koreksi.

7. Apakah implementasi sistem E-Kinerja berpengaruh secara langsung
terhadap besaran TPP yang diterima oleh pegawai di Kantor Kecamatan
Sitolu Ori ?

Jawaban :
Iya, ya sangat berpengaruh kinerja yang mereka laporkan di
sistem itu, jadi penentu utama besaran TPP kalau mereka rajin dan
kerjanya bagus ya TPP nya di terima sesuai yang telah ditentukan
sebaliknya kalau masalah malas atau seringa nggak selesai
tugasnya TPP mereka juga akan kecil jadi sistem ini bikin mereka
lebih termotifasi untuk kerjanya lebih baik.

8. Apa saja kendala teknis atau non-teknis yang dihadapi selama proses
implementasi sistem E-Kinerja di Kantor Kecamatan Sitolu Ori?

Jawaban :
Kalau teknis kendala utamanya itu jaringan internet disini kadang
sinyalnya lumah jadi laporan sering terlambat masuk nonteknisnya
ada beberapa pegawai yang kurang paham teknologi jadi perlu
waktu lebih lama buat tak tak sih selain itu awalnya juga ada yang
merasa sistem ini nambah beberapa kerja mereka jadi kami harus
pelan-pelan mencelaskan mempaknya.
9. Bagaimana sistem E-Kinerja membantu dalam mengukur kinerja individu
yang mempengaruhi besaran TPP yang diterima oleh pegawai?
Jawaban :
Sistem ini sebenarnya sangat membantu pegawai bisa mencatat
semua tugas harian mereka, jadi kinerjanya lebih terukur, i
data tu diolah jadi nilai kinerjan, sehingga kami bisa tahu siapa
yang bekerja dengan baik dan siapa yang kurang maksimal dari
situ besar TPP yang mereka di tentukan.




10. Bagaimana pandangan pegawai mengenai penerapan sistem E-Kinerja
dalam pemberian TPP di Kantor Kecamatan Sitolu Ori?
Jawaban :
Banyak yang merasa sistem ini awalnya ribet karena harus mengisi
laporan setiap hari. Namun, setelah dijalani, mereka mulai
memahami manfaatnya, terutama karena sistem ini lebih adil dan
transparan. Jika mereka bekerja dengan baik, hasilnya terlihat
jelas, dan TPP mereka juga meningkat. Sebagian besar pegawai
kini sudah mendukung sistem ini, meskipun masih ada beberapa

yang perlu beradaptasi lebih lanjut.

Informan II (Sekcam)

Berikut adalah hasil wawancara peneliti kepada informan II Sebel
Martin Harefa, S.Pd (Sekcam) berdasarkan tujuan penelitian yang telah
disusun peneliti sebelumnya. Wawancara ini dilaksanakan pada hari kamis, 12
Desember 2024 di kantor kecamtan sitolu ori
1. Bagaimana proses penerapan sistem E-Kinerja di Kantor Kecamatan Sitolu

Ori Kabupaten Nias Utara?

Jawaban :
Penerapannya di mulai dengan memastikan semua pegawai, tahu
dulu apa itu e-kinerja, dan kenapa itu penting, setiap hari mereka
harus isi laporan kerja mereka ke sistem. Laporan itu nanti di cek
sama atasan, termasuk camat dan saya, dari situ nanti dinilai
apakah pekerjaannya sudah sesuai dengan target atau tidak.
Memang, awal agak susah karena belum semua pegawai paham,
tapi lama-lama mereka terbiasa juga.

2. Apa saja langkah-langkah persiapan yang dilakukan oleh Kantor
Kecamatan Sitolu Ori dalam mengimplementasikan sistem E-Kinerja?
Jawaban :

Persiapannya itu banyak tahapanya, yang pertama di cek dulu
fasilitas kantor, karena pada kegiatan itu pasti membutuhkan

komputer dan internet. Kalau itu sudah siap, kami koordinasi




dengan BKD, seterusnya bagaimana cara kerjanya tentu itu akan
di pelajari oleh pegawai yang bersangkutan. Sambil terus di
dadampingi mercka biar benar-benar paham cara bagaimana
menggunakan.
3. Bagaimana pengenalan dan pelatihan pegawai terkait penggunaan sistem E-
Kinerja dilakukan di Kantor Kecamatan Sitolu Ori?
Jawaban :
Pertama-tama diadakan sosialisasi, semua pegawai akan kita
kumpulkan dan kita jelaskan bagaimana konsep daripada e-
kinerja. Setelah itu kami akan mengajarkan bagaimana cara
menggunakan sistemnya mulai dari login, cara isi lapora, sampai
dengan melihat hasil penilaian mereka. Kalau ada yang masih
bingung, tentu kami bantu satu persatu sampai mereka bisa.
4. Bagaiamana proses penilaian kinerja yang mempengaruhi besaran TPP yang
diterima pegawai ?
Jawaban :
Kalau itu penilaiannya sangat sederhana, pegawai isi lapuran
harian, terus itu di cek sama atasan langsung. Kalau pekerjaannya
sesuai target, nilinya bagus, nilai itu yang memengaruhi TPP
mereka. Jadi makin raji dan sesuai target maka TTP yang di terima
sesuai dengan yang sudah ditentuakan
5. Apa saja indikator kinerja yang digunakan untuk menentukan besaran TPP
di Kantor Kecamatan Sitolu Ori?
Jawaban :
Indikatornya ada beberapa pertama kehadiran pegawai. Lalu
bagaimana mercka menyelesaikan tugas sesuai waktu yang
dikantukan. Ada juga indikator tambahan seperti kontribusi dalam
pekerjaan kantor atau inovasi yang mereka buat. Semua itu sudah

ada sistem. Jadi bisa dilihat hasilnya secara jelas.

6. Bagaimana transparansi dalam proses pemberian TPP kepada pegawai yang

menggunakan sistem E-Kinerja di Kantor Kecamatan Sitolu Ori?




Jawaban :
Sistem ini memukinkan setiap pegawai untuk lihat sendiri hasil
peneliannya. Jadi mereka tahu kenapa TPP mereka segitu
besarnya. Kalau merasa ada yang salah mereka bisa langsung

mengajukan pertanyaan keatasan.

7. Apakah implementasi sistem E-Kinerja berpengaruh secara langsung
terhadap besaran TPP yang diterima oleh pegawai di Kantor Kecamatan
Sitolu Ori?

Jawaban :
Oh itu tenfu, itu pengarunya langsung kepada pegawai yang
bersangkuta. Kalau dulu TPP itu rata aja buat semua pegawai, tapi
sekarang beda. Pegawai yang kerjanya bagus pasti TPP lebih

besar. Sistem ini bikin semua jadi lebih adil, menurut saya.

8. Apa saja kendala teknis atau non-teknis yang dihadapi selama proses
implementasi sistem E-Kinerja di Kantor Kecamatan Sitolu Ori?
Jawaban :
Kalau masalah kendala tentu kendalanya sangat banyak
sebenarnya ini terutama masalah internet. Kadang jaringannya
lambat atau enggak stabil. Jadi susah akses sistemnya. Kalau
nonteknis ada juga pegawai yang tidak terbiasa sama teknologi.

Tapi dengan pendampingan mereka pelan-pelan bisa juga.

9. Bagaimana sistem E-Kinerja membantu dalam mengukur kinerja individu
yang mempengaruhi besaran TPP yang diterima oleh pegawai?
Jawaban :
Sistem ini sangat membantu. Semua pekerjaan yang mereka
lakukan itu tercatat di sistem. Jadi dari situ kami bisa lihat mana
yang raji, mana yang kurang, nilainya juga langsung
mempengaruhi TPP mercka. Jadi yang bekerja keras pasti

terfasilitasi.




10. Bagaimana pandangan pegawai mengenai penerapan sistem E-Kinerja
dalam pemberian TPP di Kantor Kecamatan Sitolu Ori?
Jawaban :
Ada yang keberatan mereka bilang ribut atau ngepaham teknologi
tetapi setelah dijalani mereka mulai terima. Apalagi sekarang

mereka lihat sendiri. Kalau kurja bagus, TPP nya juga lebih besar.

Informan III (Bendahara)

Berikut adalah hasil wawancara peneliti kepada informan III An. Sri
Wiyatni, Am.Kg (Bendahara) berdasarkan tujuan penelitian yang telah disusun
peneliti sebelumnya. Wawancara ini dilaksanakan pada hari kamis, 12
Desember 2024 di kantor Kecamatan Sitolu Ori.

1. Bagaimana proses pencrapan sistem E-Kinerja di Kantor Kecamatan
Sitolu Ori Kabupaten Nias Utara?
Jawaban :
Jadi, sistem e-kinerja ini di mulai diberlakukan dengan cara
setiap pegawai itu harus melakukan input setiap pekerjaan di
dalam sistem. Nah, sebagai bendahara, tugas saya, saya
memastikan semua akan dihitung dengan perbifungan TPP
setiap pekerjaan mereka. Jadi, kalau pegawainya bekerja sesuai
dengan target yang sudah ditentukan, tentu nilai kinerja mereka
juga akan bagus dan kinerja mereka itu sangat berguna juga
untuk kenaikan pangkat nanti. Jadi, nanti dasar TPP akan
dihitung sesuai dengan tingkat pekerjaan dan kehadiran mereka
2. Apa saja langkah-langkah persiapan yang dilakukan oleh Kantor
Kecamatan Sitolu Ori dalam mengimplementasikan sistem E-Kinerja?
Jawaban :
Nah, di sini, kami mulai dengan menyediakan perangkat yang
diperlukan seperti komputer dan access internet. Dan terus, tim
dari BKD juga datang membuat beberapa kali pelatihan tentang
kegunaan sistem ini. Setelah itu, kami adakan juga sosialisasi
dan pelatihan ke semua pegawai di kantor kecamatan setolu ori

agar supaya Kita sama-sama paham untuk menggunakan sistem




e-kinirja ini. Jadi, semua langkahnya sudah sangat cukup

terencana, biar tidak ada yang bingung.

3. Bagaimana pengenalan dan pelatihan pegawai terkait penggunaan sistem
E-Kinerja yang dilakukan di Kantor Kecamatan Sitolu Ori?
Jawaban ;
Di sini, pelatihan pertama, di mulai dengan sosialisasi tentang
apa itu e-kinerja dan bagimana cara kerjanya.Setelah itu, kami
adakan pelatihan teknis seperti cara input data, cara cek nilai,
dan ada beberapa hal lainnya.Kalau ada pegawai yang kesulitan,
kami biasanya bantu kembali bisa langsung bertanya kepada
saya,atau kepada teman-teman yang lain yang sudah paham, atau
kepada teman saya yang juga bersama-sama ikut untuk pelatihan
langsung. Jadi, pelatihan ini memang sifatnya intensif, supaya
semua pegawai bisa segera terlibat, tidak ada yang tidak.Alasan

tidak tahu mengenai ekinerja ini.

4. Bagaimana proses penilaian kinerja yang mempengaruhi besaran TPP
yang diterima pegawai ?
Jawaban :
Di sini, penilai ini sih simpel ya setiap pegawai harus
menggunakan data pekerjaan mercka ke dalam sistem lalu
sistem akan proses semua data. Di sini, jika tingkat kchadiran
berkurang, maka otomatis akan sangat mempengaruhi jumlah
TPP yang di terima. Jadi, memang kadang orang berpikir, kita
tidak harus rajin-rajin tapi ternyata sangat mempengaruhi dan
lumayan ya, bisa berkurang nilai dari TPP yang kita terima. Nah,
kalau kehadiran kita maksimal atau sesuai ketentuan, maka TPP
juga akan di terima penuh, sesuai dengan ketentuan yang sudah
ditetapkan. Karena penerimaan TPP ini berbeda-beda sesuai

dengan jabatan atau posisi masing, seperti itu.

5. Apasajaindikator kinerja yang digunakan untuk menentukan besaran TPP

di Kantor Kecamatan Sitolu Ori?




Jawaban :
Nah, indikatornya yang memang hanya kehadiran dari setiap
pegawai. Dan kehadiran ini yang bisa mepengaruhi kita
manerima TPP. Tidak akan bisa lebih, tapi bisa berkurang. Tapi
dengan kehadiran itu, tentu atasan tidak akan lepas tangan ya
kalau dia rajin, otomatis, dia mungkin akan mendapatkan nilai
plus dari pimpinan, misalkan akan mendapatkan perjalanan

dinas, seperti itu ya.

6. Bagaimana transparansi dalam proses pemberian TPP kepada pegawai
yang menggunakan sistem E-Kinerja di Kantor Kecamatan Sitolu Ori?
Jawaban :
Mengenai transparansi ini wajib sangat kita utamakan, itu untuk
menjaga saling percaya. Jadi tidak ada dusta di antara kita. Jadi
semua pegawai bisa mengecek hasil penilaian mereka di sistem.
Jadi tidak ada tersembunyi, tinggal mereka membuka e-kinerja
dan mengklik nama mereka. Makan mereka akan melihat hasil
mereka. Jadi apakah mereka ada alpa atau tidak, itu nampak

langsung terbuka. Jadi tidak ada yang ditutup-tutupi seperti itu.

7. Apakah implementasi sistem E-Kinerja berpengaruh secara langsung
terhadap besaran TPP yang diterima oleh pegawai di Kantor Kecamatan
Sitolu Ori?

Jawaban :
Di sini, mengenai ini tidak ada berpengaruh ya dalam
penerimahan TPP. Tetapi menjadi satu penilaian bagi pimpinan
seperti yang saya ucapkan tadi. Bahwa TPP itu sudah ditetapkan.
Jadi misalkan camat besarannya berapa sekcam berapa. Jadi
semua ada tahap-tapannya, ada ketentuannya. Dan besarannya
sudah langsung ditentukan oleh peraturan dari pemerintah
daerah. Jadi kita tidak bisa mempengaruhi itu. Tetapi dengan
adanya e-kinerja ini, tentu bisa mempengaruhi kita kepada
penilaian kita terhadap pimpinan. Pimpinan bisa menilai kita

gitu. Jadi kalau kita malas malasan ya, otomatis juga pimpinan




tidak akan memberikan kepercayaan pekerjaan yang lebih
kepada kita. Kalau kita mendapatkan kepercayaan lebih, kita
akan mendapatkan kelebihan sedikit untuk perjalanan dinas,

untuk seperti SPPD, seperti itu.

8. Apa saja kendala teknis atau non-teknis yang dihadapi selama proses,
implementasi sistem E-Kinerja di Kantor Kecamatan Sitolu Ori?
Jawaban :

Nah, kendala teknis, biasanya disini mengenai jaringan, jaringan
internet yang tidak stabil. Apalagi kalau dia sudah mati lampu,
sudah hilang jaringan kita. Itu yang mempengaruhi sehingga
tidak bisa kita buka lagi nanti aplikasi ini, sehingga bisa
mempengaruhi juga tingkat kehadiran kita tetapi ada kebijakan
khusus dari BKD. Kalau memang hal ini terjadi, tentu akan dia
infokan, kapan akan dibuka, sehingga tidak akan mempengaruhi
kehadiran. Karena pasti tentunya e-kinerja juga mereka tetap
melihat situasi suatu daerah. Kalau daerahnya seperti kita yang
jaringan, kadang ada kadang tidak, itu tentunya tidak terlalu
sapklok lah. Jadi mereka akan ada sedikit kompensasi kepada
kita, bukan karena kita malas, tetapi karena sistem tersebut yang

tergangu.

9. Bagaimana sistem E-Kinerja membantu dalam mengukur kinerja
individu yang mempengaruhi besaran TPP yang diterima oleh pegawai?
Jawaban :

Nah, di sini sistem e-kinerja sangat membantu karena semua
pekerjaan tercatat dan terukur. Jadi kita bisa tahu siapa yang
bekerja secara maksimal dan siapa yang kurang. Dari situ,
penilainnya sangat obyektif karena tidak ada lagi faktor
subyektif. Semua sudah tercatat dalam sistem dan hasil langsung
terlihat. Jadi, TPP pegawai benar-benar berdasarkan kinerja

setiap pegawai




10. Bagaimana pandangan pegawai mengenai penerapan sistem E-Kinerja
dalam pemberian TPP di Kantor Kecamatan Sitolu Ori?
Jawaban :
Sebelumnya sih ada beberapa pegawai yang merasa canggung
ya, karena sistem ini baru dan mereka belum terbiasa dengan
teknologi. Tapi setelah dijelaskan dan mereka melihat sendiri
hasilnya, akhirnya mereka menjadi semangat, mereka tahu
kalau mereka dihargai dengan adanya TPP yang maksimal
sesuai ketentuan, dan akhirnya, banyak yang staf jadi antusias
untuk menggunakan ini. Jadi mereka tidak lalai untuk terus
melakukan penginputan setiap pekerjaannya di dalam e-kinerja

ini

Informan IV (Kasubag Umum dan Keuangan)

Berikut adalah hasil wawancara peneliti kepada informan IV An.
Desmitrius Zega, A.Md (Kasubag Umum dan Keuangan) berdasarkan tujuan
penelitian yang telah disusun peneliti sebelumnya. Wawancara ini
dilaksanakan pada hari kamis, 12 Desember 2024 di Kggtor Camat Sitolu Ori.
1. Bagaimana proses penerapan sistem E-Kinerja di Kantor Kecamatan

Sitolu Ori Kabupaten Nias Utara?

Jawaban ;
Jadi, proses penerapannya dimulai dengan perkenalan sistem E-
Kinerja ke seluruh pegawai, kemudian semua pegawai diminta
untuk aktif mengisi laporan kinerja mercka melalui sistem ini.
Setiap pegawai wajib menginput data kerja harian mereka, yang
nantinya akan langsung dihitung untuk menentukan TPP yang
mercka terima. Prosesnya sangat terstruktur, karena data yang
dimasukkan sudah langsung terintegrasi dengan penghitungan
TPP yang otomatis.

2. Apa saja langkah-langkah persiapan yang dilakukan oleh Kantor

Kecamatan Sitolu Ori dalam mengimplementasikan sistem E-Kinerja?




Jawaban :
Langkah pertama, kami mempersiapkan infrastruktur seperti
komputer dan jaringan internet yang mumpuni supaya sistem
ini bisa berjalan lancar. Selain itu, sebelum implementasi, kami
juga melakukan pelatihan ke semua pegawai. Pelatihan ini
bertujuan supaya semua orang bisa menggunakan sistem
dengan mudah dan tidak merasa kesulitan. Kami juga sudah
mengadakan sosialisasi supaya pegawai paham tujuan dari
sistem ini, yakni agar TPP mereka lebih adil dan berdasarkan
kinerja yang mereka lakukan.
3. Bagaimana pengenalan dan pelatihan pegawai terkait penggunaan sistem
E-Kinerja dilakukan di Kantor Kecamatan Sitolu Ori?
Jawaban :
Kami mengadakan pelatihan langsung yang melibatkan semua
pegawai, dan kita juga undang trainer dari luar yang sudah lebih
paham tentang sistem ini. Jadi, kami benar-benar mengutamakan
pemahaman pegawai agar tidak ada yang bingung. Pelatihan ini
dilakukan secara langsung dan juga ada sesi tanya jawab supaya
pegawai bisa langsung klarifikasi hal-hal yang belum jelas.
Setelah pelatihan, kami buat grup di WhatsApp untuk
memudahkan komunikasi kalau ada yang butuh bantuan.
4. Bagaiamana proses penilaian kinerja yang mempengaruhi besaran TPP
yang diterima pegawai ?
Jawaban :
Penilaiannya sangat tergantung pada data yang diinput oleh
pegawai. Jadi, sctiap pegawai harus melaporkan semua kegiatan
mereka, dan sistem ini akan menghitung kinerja berdasarkan
data tersebut. Misalnya, jika pegawai mencapai target kerja dan
hadir tepat waktu, maka nilai kinerja mereka akan lebih tinggi
dan TPP yang diterima juga akan terpenuhi seperti yang telah di




5.

tetapkan diperbup. Semua nilai ini terukur dengan jelas, jadi

lebih objektif.

Apa saja indikator kinerja yang digunakan untuk menentukan besaran
TPP di Kantor Kecamatan Sitolu Ori?

Jawaban :

Indikator kinerja yang digunakan mencakup kehadiran, kualitas
pekerjaan, penyelesaian tugas tepat waktu, dan kontribusi dalam
kegiatan kantor. Kami juga lihat bagaimana setiap pegawai
mengelola tugas mereka dengan baik, misalnya apakah mereka
bisa menyelesaikan pekerjaan tanpa bantuan yang terlalu banyak

atau apakah mereka proaktif membantu rekan-rekan lain.

6. Bagaimana transparansi dalam proses pemberian TPP kepada pegawai

yang menggunakan sistem E-Kinerja di Kantor Kecamatan Sitolu Ori?

Jawaban :

Transparansi menjadi hal yang penting bagi kami. Setiap
pegawai bisa mengecek sendiri hasil penilaiannya melalui
sistem, jadi nggak ada yang disembunyikan. Kalau ada yang
merasa ada kesalahan atau hal yang tidak sesuai, mereka bisa
langsung lapor dan kami akan klarifikasi. Sistem ini jelas
memungkinkan pegawai untuk melihat langsung penilaiannya

dan merasa dihargai atas kinerja mereka.

7. Apakah implementasi sistem E-Kinerja berpengaruh secara langsung

terhadap besaran TPP yang diterima oleh pegawai di Kantor Kecamatan
Sitolu Ori?

Jawaban :

Pasti, pengaruhnya sangat besar. Sebelumnya, pemberian TPP
lebih bersifat ratﬁn tidak terlalu mempertimbangkan kinerja
individual. Tapi dengan adanya E-Kinerja ini, setiap pegawai
akan menerima TPP yang sesuai dengan kontribusi mereka. Jadi,
semakin baik kinerja mereka, semakin besar TPP yang diterima.
Ini jadi lebih adil dan motivasi pegawai untuk bekerja lebih

maksimal.




8. Apa saja kendala teknis atau non-teknis yang dihadapi selama proses

implementasi sistem E-Kinerja di Kantor Kecamatan Sitolu Ori?
Jawaban :
Untuk kendala teknis, awal-awal memang ada masalah dengan koneksi
ipternet yang kadang nggak stabil, terutama di daerah-daerah tertentu.
Selain itu, ada juga beberapa pegawai yang tidak terlalu paham teknologi,
jadi butuh waktu lebih lama buat mereka untuk terbiasa dengan sistem
ini. Tapi kami atasi dengan sering memberikan bantuan teknis dan terus
melakukan pemantauan supaya semuanya berjalan dengan baik.

9. Bagaimana sistem E-Kinerja membantu dalam mengukur kinerja
individu yang mempengaruhi besaran TPP yang diterima oleh pegawai?
Jawaban :

Sistem E-Kinerja membantu mengukur kinerja pegawai secara
real-time, jadi setiap pegawai bisa langsung melihat hasil kerja
mercka sendiri. Kalau mereka berhasil menyelesaikan tugas
dengan baik dan tepat waktu, itu langsung tercatat di sistem dan
menentukan besaran TPP mereka. Sistem ini sangat
mempermudah kami untuk mengevaluasi dan menentukan TPP
secara objektif tanpa ada intervensi dari faktor lain.

10. Bagaimana pandangan pegawai mengenai penerapan sistem E-Kinerja
dalam pemberian TPP di Kantor Kecamatan Sitolu Ori?

Jawaban :
Awalnya memang ada kekhawatiran dari beberapa pegawai,
karena mercka belum terbiasa dengan sistem yang serba digital
ini. Tapi setelah mereka tahu bahwa sistem ini memberikan
mercka kesempatan untuk mendapatkan TPP sesuai dengan
kinerja mercka, banyak yang jadi semangat dan lebih terbuka.
Pada akhirnya, mereka merasa sistem ini adil karena hasil kerja

mereka langsung berhubungan dengan apa yang mereka terima.




LAMPIRAN IV

REDUKSI DATA

No Pertanyaan Hasil wawancara Ide Pokok

1 Bagaimana proses | Informan I (Camat): Prosesnya | Proses
penempanistem E- | bertahap dimulai dengan sosialisasi, | penerapan  E-
Kinerja di  Kantor | pelatihan, dan pengisian laporan | Kinerja melalui
Kecamatan Sitolu Ori | harian oleh pegawai. Hasil laporan | sosialisasi,
Kabupaten Nias | digunakan untuk penilaian TPP. | pelatihan, dan
Utara? Informan II (Sekcam): Penerapannya | pengisian

dimulai dengan memastikan | laporan harian.
pemahaman  pegawai, kemudian
laporan harian mereka di-input dan
diperiksa oleh atasan.
Informan III (Bendahara): Pegawai
diminta untuk input pekerjaan dalam
sistem, dan TPP dihitung berdasarkan
pekerjaan dan kehadiran mereka.
Informan IV (Kasubag Umum dan
Keuangan): Proses penerapannya
dimulai dengan perkenalan sistem E-
Kinerja ke seluruh pegawai. Semua
pegawai wajib mengisi laporan
harian yang terintegrasi dengan
penghitungan TPP otomatis.

2 Apa saja langkah- | Informan I: Persiapan melibatkan | Persiapan
langkah persiapan | pengecekan  fasilitas  komputer, | implementasi
yang dilakukan oleh | internet,  dan aplikasi,  serta | mencakup
Kantor =~ Kecamatan | pembentukan  tim  pendamping. | infrastruktur
Sitolu  Ori  dalam | Informan II: Persiapan dimulai | dan pelatihan
mengimplementasikan | dengan pengecekan fasilitas kantor, | pegawai.

sistem E-Kinerja?

koordinasi dengan BKD, dan
pelatihan pegawai.
Informan III: Menyediakan
perangkat seperti komputer dan
internet, serta  pelatihan  yang

dilakukan oleh tim BKD.

Informan IV (Kasubag Umum dan
Keuangan): Kami mempersiapkan
infrastruktur,
pegawai, dan mengadakan sosialisasi

pegawai memahami

melakukan pelatihan

agar tujuan




sistem ini untuk keadilan TPP

berdasarkan kinerja.
Bagaimana Informan I: Sosialisasi dilakukan | Pelatihan
pengenalan dan | dengan instruktur yang mengajarkan | dilakukan
pelatihan pegawai | cara login, mengisi laporan, dan | dengan
terkait  penggunaan | memeriksa hasil kerja. | instruktur dan
sistem E-Kinerja | Informan II: Sosialisasi diikuti | sesi konsultasi
dilakukan di Kantor | pelatthan  teknis  tentang  cara | untuk pegawai.
Kecamatan Sitolu Ori? | menggunakan  sistem  e-Kinerja.

Informan III: Sosialisasi dan

pelatihan teknis seperti cara input
data, cek nilai, dan bantuan lebih
lanjut bagi pegawai yang kesulitan.

Informan IV (Kasubag Umum dan
Pelatihan  dilakukan
langsung dengan melibatkan trainer
jawab,

Keuangan):

luar, sesi tanya dan

pembentukan grup WhatsApp untuk
komunikasi lebih lanjut.

Bagaimana proses | Informan I: Penilaian berdasarkan | Penilaian
penilaian kinerja yang | laporan  harian, kehadiran, dan | kinerja
mempengaruhi kontribusi dalam tugas tambahan. | berdasarkan
besaran TPP yang | Informan II: Penilaian berdasarkan | laporan harian
diterima pegawai? laporan harian yang sesuai dengan | dan kontribusi

target yang ditentukan. | pegawai.

Informan III: Penilaian berdasarkan

target pekerjaan dan kehadiran, serta

tingkat kontribusi pegawai.

Informan IV (Kasubag Umum dan

Keuangan): Penilaian kinerja

bergantung pada data yang diinput

pegawai, seperti kehadiran, kualitas

pekerjaan, dan penyelesaian tugas.
Apa saja  indikator | Informan I: Indikator: kehadiran, | Indikator TPP
kinerja yang | jumlah tugas selesai, kualitas kerja, | mencakup
digunakan untuk | dan partisipasi dalam kegiatan lain. | kehadiran,
menentukan besaran | Informan II: Indikator: kehadiran, | penyelesaian
TPP di Kantor | penyelesaian tugas tepat waktu, dan | tugas, dan
Kecamatan Sitolu Ori? | kontribusi dalam pekerjaan kantor. | partisipasi.

Informan III: Indikator: kehadiran,
penyelesaian tugas, dan inovasi yang
dilakukan pegawai.

Informan IV (Kasubag Umum dan
Keuangan): Indikator kinerja
mencakup kehadiran, kualitas
pekerjaan, penyelesaian tugas tepat




waktu, dan kontribusi dalam kegiatan
kantor.

Bagaimana
transparansi ~ dalam
proses pemberian TPP
kepada pegawai yang
menggunakan
E-Kinerja di Kantor

Kecamatan Sitolu Ori?

sistem

Informan I: Proses transparan karena
pegawai dapat melihat laporan dan
nilai  mereka secara langsung.
Informan II: Transparansi terlihat
dari sistem yang memungkinkan
pegawai untuk melihat hasil penilaian
mereka.

Informan III: Sistem memungkinkan
pegawai
penilaian mereka dan mengajukan
pertanyaan jika ada ketidakjelasan.

Informan IV (Kasubag Umum dan

untuk memeriksa hasil

Keuangan):  Transparansi  sangat
penting. Pegawai bisa mengecek hasil
penilaiannya langsung melalui sistem,
jika
dilaporkan untuk klarifikasi.

ada kesalahan bisa segera

Transparansi

terjaga dengan
akses pegawai
terhadap
laporan dan

nilai kinerja.

Apakah implementasi
E-Kinerja
secara

sistem

berpengaruh
langsung terhadap
TPP vyang

oleh

besaran
diterima
pegawai?

Informan I: Ya, sistem ini
mempengaruhi TPP secara langsung,
pegawai vang bekerja baik akan
menerima TPP yang lebih besar.
Informan II: TPP sekarang lebih adil,
pegawai yang bekerja dengan baik
TPP lebih
III: Implementasi
berpengaruh pada TPP. pegawai yang

rajin dan sesuai target menerima TPP

menerima besar.

Informan

lebih besar.

Informan IV (Kasubag Umum dan
Keuangan): Implementasi E-Kinerja
berpengaruh besar, TPP lebih adil dan
berdasarkan  kinerja
semakin baik kinerja, semakin besar
TPP yang diterima.

individual,

Implementasi
Implementasi
E-Kinerja
berdampak
langsung pada
besaran TPP.

Apa saja  kendala
teknis atau non-teknis
yang dihadapi selama
proses implementasi
sistem E-Kinerja di
Kantor Kecamatan

Sitolu Ori?

Informan I: Kendala teknis adalah
jaringan internet yang tidak stabil,
adalah  ketidaktahuan
mengenai teknologi.

non-teknis
pegawai
Informan II: Kendala teknis internet
yang lambat, adalah
pegawai yang tidak terbiasa dengan
teknologi.

Informan III: Kendala teknis adalah
jaringan internet, non-teknis adalah

non-teknis

Kendala utama
adalah jaringan
internet dan
keterbatasan
pemahaman

teknologi.




pegawai yang belum terbiasa dengan
teknologi.

Informan IV (Kasubag Umum dan
Keuangan): Kendala teknis seperti
masalah koneksi internet dan kendala
non-teknis seperti pegawai yang tidak
terbiasa dengan teknologi, namun bisa
diatasi dengan bantuan teknis dan

pemantauan.

9 Bagaimana sistem E- | Informan I: Sistem membantu | E-Kinerja
Kinerja membantu | mengukur kinerja individu melalui | membantu
dalam mengukur | laporan  yang  terstruktur, yang | mengukur
kinerja individu yang | menentukan TPP. | kinerja pegawai
mempengaruhi Informan II: Sistem mencatat semua | secara objektif.
besaran TPP yang | pekerjaan pegawai dan
diterima oleh | mempengaruhi TPP mereka.
pegawai? Informan III: Sistem mencatat

pekerjaan harian pegawai,
memudahkan penilaian kinerja yang
berpengaruh pada TPP.

Informan IV (Kasubag Umum dan
Keuangan): E-Kinerja membantu
mengukur kinerja secara real-time,
hasil kerja tercatat langsung di sistem
dan mempengaruhi TPP yang
diterima.

10 | Bagaimana pandangan | Informan I: Pegawai awalnya merasa | Pegawai
pegawai mengenai | sistem ini rumit, namun sekarang | awalnya
penerapan sistem E- | mereka memahami manfaatnya dan | kesulitan, tetapi
Kinerja dalam | mendukungnya. akhirnya
pemberian TPP di | Informan II: Beberapa pegawai | memahami
Kantor =~ Kecamatan | awalnya keberatan, tetapi sekarang | manfaat sistem.
Sitolu Ori? mereka mulai menerima karena sistem

ini lebih adil.
Informan III: Pegawai awalnya
keberatan, namun sekarang mereka
mulai menerima karena melihat
hasilnya.

Informan IV (Kasubag Umum dan
Keuangan): Awalnya ada
kekhawatiran, namun setelah

mengetahui bahwa TPP didasarkan
pada kinerja, banyak pegawai yang
semangat dan menganggap sistem ini
adil




Lampiran V

DAFTAR INFORMAN PENELITIAN

No Nama Jabatan Keterangan
1 Ibezaro Zega, S.Pd, M.Si Camat Informan Kunci
2 | Sebel Martin Harefa, S.Pd Sekcam Informan Utama
3 | Sri Wiyatni, Am.Kg Bendahara Informan Utama
Kasubbag
4 | Desmitrius Zega, A.Md Umum dan Informan Utama
Keuangan




Lampiran V1

DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA

PNS DI KANTOR KECAMATAN SITOLU ORI

KABUPATEN NIAS UTARA

I. DATA INFORMAN

Hari/Tanggal

Nama

Jenis kelamin

Jabatan

II. PERTANYAAN WAWANCARA

NO

Pertanyaan

Jawaban

Bagaimana proses penerapan sistem E-Kinerja di
Kantor Kecamatan Sitolu Ori Kabupaten Nias|

Utara?

Apa saja langkah-langkah persiapan yang
dilakukan oleh Kantor Kecamatan Sitolu Ori

dalam mengimplementasikan sistem E-Kinerja?

Bagaimana pengenalan dan pelatihan pegawai
terkait penggunaan sistem E-Kinerja dilakukan di

Kantor Kecamatan Sitolu Ori?

Bagaiamana proses penilaian kinerja yang
mempengaruhi besaran TPP yang diterima

pegawai ?

Apa saja indikator kinerja yang digunakan untuk
menentukan besaran TPP di Kantor Kecamatan

Sitolu Ori?

Bagaimana transparansi dalam proses pemberian
TPP kepada pegawai yang menggunakan sistem

E-Kinerja di Kantor Kecamatan Sitolu Ori?




Apakah  implementasi  sistem  E-Kinerja
berpengaruh secara langsung terhadap besaran
TPP yang diterima oleh pegawai di Kantor

Kecamatan Sitolu Ori?

Apa saja kendala teknis atau non-teknis yang
dihadapi selama proses implementasi sistem E-

Kinerja di Kantor Kecamatan Sitolu Ori?

Bagaimana sistem E-Kinerja membantu dalam
mengukur kinerja individu yang mempengaruhi

besaran TPP yang diterima oleh pegawai?

10

Bagaimana pandangan pegawai mengenai
penerapan sistem E-Kinerja dalam pemberian

TPP di Kantor Kecamatan Sitolu Ori?




IMPLEMENTASI SISTEM E-KINERJA DALAM PEMBERIAN TPP
ASN DI KANTOR KECAMATAN SITOLU ORI KABUPATEN NIAS
UTARA
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